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ABSTRAK

Suci Wulandari
NIM. 20531154

Kreativitas Guru PAI Dalam Mengembangkan Kemampuan Berpikir
Kitis Siswa Di SMP Negeri 4 Rejang Lebong
Pentingnya kreativitas guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam

mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa, karena pendidikan agama
memiliki peran kunci dalam membentuk siswa yang kritis dan analitis, sehingga
mereka dapat menghadapi tantangan kehidupan dengan lebih baik. Pendidikan
Agama Islam (PAI) sendiri memiliki peran yang sangat signifikan dalam
membentuk siswa yang tidak hanya memiliki pengetahuan agama yang baik,
tetapi juga mampu berpikir kritis dan analitis.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui secara mendalam kemampuan
berpikir kritis siswa di SMP Negeri 4 Rejang Lebong dan kreativitas guru PAI
dalam mengembangkan kemampuan tersebut, dengan menggunakan metode
penelitian kualitatif yang memungkinkan pemahaman yang lebih mendalam
tentang fenomena yang diteliti, sehingga hasil penelitian dapat memberikan
gambaran yang lebih akurat tentang situasi di lapangan. Metode kualitatif ini
dipilih karena mampu memberikan insight yang lebih kaya tentang bagaimana
kreativitas guru PAI mempengaruhi kemampuan berpikir kritis siswa.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa di
SMP Negeri 4 Rejang Lebong meliputi beberapa aspek penting, yaitu: (a)
mengidentifikasi dalam menganalisis informasi, (b) mengembangkan dan menguji
hipotesis, (c) mengidentifikasi, menganalisis pola dan hubungan, (d)
mengidentifikasi dan menguji argumen, dan (e) mengambil keputusan
berdasarkan analisis, sedangkan kreativitas guru PAI dalam mengembangkan
kemampuan berpikir kritis siswa di SMP Negeri 4 Rejang Lebong meliputi: (a)
memvariasikan gaya dalam mengajar, (b) memvariasikan pemilihan media, dan
(c) memvariasikan penggunaan metode, yang kesemuanya bertujuan untuk
menciptakan lingkungan belajar yang dinamis dan efektif.

Kata Kunci: Kemampuan Berpikir Kritis Siswa, Kreativitas Guru PAI
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kreativitas merupakan hal yang sangat penting dalam pembelajaran,
guru dituntut untuk menunjukkan proses kreativitas tersebut. Kreativitas
merupakan sesuatu yang bersifat universal dan merupakan ciri-ciri aspek
dunia kehidupan sekitar kita, kreativitas ditandai dengan adanya kegiatan
menciptakan sesuatu. Kreativitas ditandai dengan menciptakan sesuatu hal
supaya kelihatan lebih menarik lagi, guru juga harus dituntut untuk
mengkreativitaskan pemikirannya dalam mengolah suatu media supaya siswa
tidak bosan dengan mediamedia yang hanya ada pada sosial media.

Berpikir kritis adalah proses terorganisasi yang melibatkan proses
mental yang menyangkut di dalamnya pemecahan masalah, pengambilan
keputusan, analisis, dan aktivitas inkuiri ilmiah. Keterampilan berpikir kritis
merupakan sebuah kecenderungan dan keterampilan untuk ikut dalam sebuah
aktivitas dengan sikap reflektif yang skeptis. Keterampilan berpikir kritis juga
dinyatakan sebagai keterampilan berpikir reflektif yang masuk akal untuk
memutuskan apa yang bisa dipercaya dan dapat dilakukan. Lebih jauh lagi
menurut Fahrudin keterampilan berpikir kritis merupakan keterampilan yang
sangat dibutuhkan wuntuk mengidentifikasi strategi yang tepat dan
pengambilan keputusan dalam memecahkan masalah secara efektif.

Memberikan siswa keterampilan berpikir kritis dan berpikir kreatif

merupakan salah satu outcome yang diharapkan dari pendidikan.



Mengungkapkan bahwa berpikir kritis merupakan sebuah keterampilan yang
membantu siswa untuk yakin dalam membuat keputusan untuk hidup mereka.
Dengan kata lain berpikir kritis dapat meningkatkan keterampilan siswa
untuk menyesuaikan diri dengan situasi baru, mengembangkan kapasitas
penilaian dirinya, serta membantu siswa untuk memperoleh informasi dan
melalui pertentangan yang sulit.

Menurut Alec Fisher keterampilan berpikir kritis bukan merupakan
karakteristik yang mutlak dibawa sejak lahir, melainkan dapat diajarkan dan
dikembangkan. Wahidin mengungkapkan bahwa ada beberapa keuntungan
yang diperoleh dari pembelajaran yang menekankan pada keterampilan
berpikir kritis, yaitu: (1) belajar lebih ekonomis, yakni apa yang diperoleh
dalam pembelajaran akan tahan lama dalam pikiran siswa; (2) cenderung
menambah semangat belajar, gairah (antusias) baik pada guru maupun siswa;
(3) diharapkan siswa memiliki sikap ilmiah; dan (4) siswa memiliki
keterampilan memecahkan masalah baik pada saat proses belajar mengajar di
kelas maupun dalam menghadapi permasalahan nyata yang dialaminya.
Menurut Sadia dengan dimilikinya keterampilan berpikir kritis yang tinggi
oleh siswa maka mereka akan dapat mencapai standar kompetensi yang telah
ditetapkan dalam kurikulum.

Selama ini yang menjadi acuan tercapainya standar kompetensi yang
telah ditetapkan dalam kurikulum adalah hasil belajar. Terkait dengan hal
tersebut keterampilan berpikir kritis dan berpikir kreatif mempunyai peranan

yang sangat penting dalam pencapaian hasil belajar. Hasil belajar merupakan



tujuan belajar yang berhasil dicapai oleh siswa.' Tingkat ketercapaian tujuan
belajar ini biasanya diukur dengan skor yang diperoleh siswa dalam
menyelesaikan sebuah tes hasil belajar. Semua tes hasil belajar biasanya
menghadapkan sebuah permasalahan yang harus dipecahkan oleh siswa.
Dengan dimiliknya keterampilan berpikir kritis yang tinggi maka siswa dapat
memecahkan masalah tersebut dengan baik. Hal ini disebabkan karena siswa
yang mempunyai keterampilan berpikir kritis yang tinggi mampu melakukan
analisis  terhadap sebuah permasalahan sampai akhirnya melakukan
pertimbanganpertimbangan  dalam  pengambilan  keputusan  untuk
memecahkan masalah tersebut.

Oleh karena itu, siswa yang mempunyai keterampilan berpikir kritis
dan kreatif yang tinggi akan memperoleh hasil belajar yang baik pula.
Melihat betapa pentingnya keterampilan berpikir kritis tersebut seyogyanya
proses pembelajaran selalu menekankan pada keterampilan berpikir kritis
siswa. Usaha pemerintah untuk meningkatkan proses pembelajaran sudah
dilakukan dengan berbagai cara. Salah satu di antaranya dengan mengganti
sistem kurikulum.

Berpikir kiritis berbeda dengan berpikir biasa atau berpikir rutin.
Berpikir kritis merupakan proses berpikir intelektual di mana pemikir dengan
sengaja menilai kualitas pemikirannya, pemikir menggunakan pemikiran
yang reflektif, independen, jernih dan rasional. Berpikir kritis juga berguna

untuk mengekspresikan ide-ide. Pemikiran kritis memiliki peran penting

! Muhaimin, Arah Baru Pengembangan Pendidikan Islam, Pemberdayaab
Pengembangan Kurikulum hingga Redefinisis Islamisasi Pengetahuan (Bandung: Yayasan Nuansa
Cendkia, 2003), 132-133.



dalam menilai manfaat ide-ide baru, memilih ide-ide yang terbaik, dan
memodifikasinya jika perlu, sehingga bermanfaat di dalam melakukan
pekerjaan-pekerjaan yang memerlukan kreativitas.
Ada 3 syarat diperlukan untuk memiliki kemampuan berpikir kritis:
1. Sikap untuk menggunakan pemikiran yang dalam di dalam melihat suatu
permasalahan, dengan menggunakan pengalaman dan bukti yang ada
2. Pengetahuan tentang metode untuk bertanya dan mengemukakan alasan
dengan logis

3. Ketrampilan untuk menerapkan metode tersebut

Kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan untuk kritis dan
objektif mempertimbangkan informasi, argumen, dan bukti yang diberikan.
Ini melibatkan kemampuan untuk mengidentififkasi kelemahan dan kekuatan
dalam argumen atau bidang informasi tertentu, serta kemampuan untuk
mengambil keputusan yang rasional dan terinformasi berdasarkan informasi
dannbukti yang berkaitan. Kemampuan berpikir kritis membutuhkan
kesabaran, ketekunan, dan kemauan untuk menggali lebih dalam dan
mempertimbangkan semua informasi yang tersedia sebelum membuat
keputusan atau mengekspresikan pandangan. Orang yang berpikir kritis juga
sering mempertanyakan asumsi atau keyakinan yang terkait dengan masalah
yang dipertimbangkan, dan cenderung melihat masalah dari berbagai sudut
pandang sebelum sampai pada kesimpulan. Kemampuan berpikir kritis sangat
penting di dunia profesional dan akademik, dan seringkali menjadi kualitas

yang dicari dalam calon karyawan atau siswa yang potensial. Ini juga



merupakan keteramilan yang sangat penting dalam kehidupan sehari-hari,

memberi seseorang kemampuan untuk membuat keputusan yang baik dalam

situasi pribadi dan profesional.

Parameter kemampuan berpikir kritis peda pembelajaran dapat diukur

dengan beberapa komponen atau aspek sebagai krieria asessmen penting pada

pembelajaran. Sebagaimana lima aspek berpikir kritis antara lain :

1.

Klarifikasi dasar: memberikan penjelasansederhana dengan memfokuskan
pertanyaan, menganalisis argumen, bertanya dan menjawab prtanyaan
yang membutuhkan penjelasan atau tantangan.

Dukungan  dasar: membangun  kterampilan dasar  dengan

mempertimbangkan observasi

. Kesimpulan: menarik  kesimpilan ~ dengan = menyusun dan

mempertimbangkan dedkasi, menyusun dan mempertimbangkan induksi,
menyusun keputusan dan mempertimbangkan hasilnya.

Klarifikasiterlebih dahulu: memberikan penjelasan lanjut dengan
mengidentifikasi  istilah dan  mempertimbangkan definisi, dan

mengdentifikasi asumsi.

. Strategi dan taktik: menentukan suatu tindakan dan berinteraksi dengan

orang lain.

Sebagaimana banyak ditemukan dalam Al-Qur’an, bahwa salah satu

spesifikasi sifat yang dimiliki manusia sebagai pembeda dirinya dengan

makhluk lainnya adalah anugerah akal yang membawa konsekwensi positif

konstruktif untuk menggiring manusia serba penasaran dan ingin tahu, baik



terhadap dirinya maupun terhadap alam lingkungan sekitarnya. Kenyataan ini
sungguh patut dibanggakan, karena dengan potensi akal tadi manusia
senantiasa berpikir untuk keperluan survivalitas kehidupannya bahkan
menurut uraian Al-Qur’an berikutnya, dengan kesungguhan berpikir tadi
manusia akan dapat melewati derajat malaikat. Begitu dominannya urgensitas
akal manusia, sehingga seorang Descartes mengatakan, yang dikutip oleh
Jujun S. Suriasumantri, yaitu “Cogito Ergo Sume”, yang dapat dipahami.

Berkaitan dengan akal tadi ada Hadits Ahad yang mengatakan, bahwa
Agama adalah akal; tiada agama bagi orang yang tidak berakal, bahkan Al-
Qur’an menyebutkan derajat orang yang senantiasa berpikir tentang diri dan
lingkungannya sembari ia selalu ingat (berdzikir) kepada Allah, maka dia
akan menyandang gelar(Ulul Albab)” (QS. Ali Imran;1991-1992).2

Menurut Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2013 tentang sistem
Pendidikan Nasional disebutkan bahwa pendidikan merupakan usaha sadar
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran
agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual, keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan untuk hidup
dalam masyarakat, bangsa dan negara.’

Menurut Burlian Somad, guru atau pendidik adalah orang yang ahli dalam

materi yang akan diajarkan kepada peserta didik dan ahli dalam cara

mengajarkan materi itu. Mu’arif mengungkapkan, guru adalah sosok yang

2Ust Ahmad Sabiq, Hadist Lemah & Palsu Yang Populer Di Indonesia, 92-93
3 Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan
Nasional, (Bandung: Citra Umbara, 2006), 72.



menjadi suri tauladan, guru itu sosok yang di-gugu (dipercaya) dan di-tiru
(dicontoh), mendidik dengan cara yang harmonis diliputi kasih sayang. Guru
itu teman belajar siswa yang memberikan arahan dalam proses belajar,
dengan begitu figur guru itu bukan menjadi momok yang menakutkan bagi
siswa.*

Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 30 September 2024
bahwasannya Penerapan kreativitas guru ini salah satunya diterapkan di SMP
Negeri 4 Rejang Lebong, Pendidikan merupakan salah satu aspek penting
dalam pembangunan suatu bangsa. Dalam konteks pendidikan di Indonesia,
Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran yang signifikan dalam
membentuk karakter dan moral siswa. SMP Negeri 4 Rejang Lebong sebagai
salah satu lembaga pendidikan di Kabupaten Rejang Lebong, memiliki
tanggung jawab untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa
melalui program PAL

Kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu kemampuan yang
sangat penting bagi siswa untuk dapat menghadapi kompleksitas masalah di
masyarakat. Namun, penelitian awal menunjukkan bahwa kemampuan
berpikir kritis siswa di SMP Negeri 4 Rejang Lebong masih belum optimal.
Hal ini disebabkan oleh berbagai faktor, termasuk kurangnya kreativitas guru
PAI dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa.

Kreativitas guru PAI dalam mengembangkan kemampuan berpikir

kritis siswa di SMP Negeri 4 Rejang Lebong merupakan suatu aspek yang

4 Mw arif, Wacana Pendidikan Kritis Menelanjangi Problematika, Meretus Masa Depan
Pendidikan Kita , (Jogjakarta: Ircisod, 2005), 198- 199



sangat penting untuk diperhatikan. Guru PAI yang kreatif dapat
mengembangkan strategi pembelajaran yang inovatif dan efektif untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Oleh karena itu, penelitian
ini  bertuyjuan untuk mengeksplorasi kreativitas guru PAI dalam
mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa di SMP Negeri 4 Rejang
Lebong melalui pendekatan kualitatif.

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi bagi pengembangan pendidikan di SMP Negeri 4 Rejang Lebong,
khususnya dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa melalui
kreativitas guru PAI. Namun, di sisi lain masih terdapat peserta didik yang
dikatakan belum terbiasa dalam memberikan respons atau tanggapan selama
proses pembelajaran, ditemukan beberapa permasalahan terkait dengan
Kreativitas Guru Dalam Mengembangkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
diantaranya kemampuan berpikir kritis siswa masih terlihat rendah seperti :°
1. Klarifikasi dasar (Basic Clarification)

2. Memberikan suatu alasan untuk suatu keputusan (7The bases for the
decision)
3. Menyimpulkan (/nference)
4. Klarifikasi lebih lanjut (advanced klarification)
5. Dugaan dan keterpaduan (supposition and integration)
Dalam proses pembelajaran disana guru memberikan ide-ide terbaru

nya atau suatu gagasan yang belum pernah di lakukan dan bukan hanya ide-

5 Bapak Reby Kurniawan, S.Pd, guru PAI SMP Negeri 4 Rejang Lebong, tanggal 30
September 2024



ide baru saja akan tetapi dengan cara yang berbeda-beda. Strategi guru
Pendidikan Agama Islam dalam mengelola kemampuan berpikir kritis siswa
untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis yang ada di SMP N 4
Rejang Lebong, guru berusaha untuk mendeskripsikan dan merincikan
strategi dalam pelaksanaan pembelajaran berpikir kritis. Padahal secara teori
guru harus berupaya secara terus menerus menunjukkan kreativitasnya dalam
mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa. Berdasarkan latar
belakang di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian menjadi
sebuah  judul penelitian yaitu, “Keativitas Guru PAI Dalam
Mengembangkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa di SMP Negeri 4
Rejang Lebong”
Fokus Penelitian
Fokus penelitian ini kepada kreativivtas Guru PAI Dalam Mengembangkan
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam di SMPN 4 Rejang Lebong
Pertanyaan Penelitian
1. Bagaimana kemampuan berpikir kritis siswa di SMP N 4 Rejang Lebong?
2. Bagaimana kreativitas guru PAI dalam mengembangkan memampuan
berpikir kritis siswa dalam pembelajaran PAI di SMP N 4 Rejang Lebong?
3. Apasaja faktor pendukung dan penghambat kreativitas guru PAI dalam
mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa pada pembelajaran PAI

di SMP N 4 Rejang Lebong?
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D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka penelitian ini bertujuan untuk

1. Untuk mengetahui bagaimana kemampuan berpikir kritis siswa di SMP N
4 Rejang Lebong
2. Untuk mengetahui bagaimana kreativitas guru dalam mengembangkan
kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran PAI di SMP Negeri
4 Rejang Lebong
3. Untuk mengetahui faktor pendukung kreativitas guru dalam
mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa pada pembelajaran PAI
di SMP N 4 Rejang Lebong
E. Manfaat Penelitian
Setiap penelitian yang dilakukan dipastikan dapat memberi manfaat baik
bagi objek atau peneliti khususnya dan juga bagi seluruh komponen yang
terlibat didalamnya. Manfaat atau nilai guna yang bisa diambil adalah:
1. Manfaat Teoritis
a. Hasil penelitian ini nantinya diharapkan dapat menambah pengetahuan
pembaca terkait tentang sekolah mengembangkan berpikir kritis siswa
dalam proses pembelajaran
b. Sebagai bahan kajian bagi peneliti lebih lanjut yang mengkaji masalah
penelitian yang sama dan berkaitan tentang guru mengembangkan

berpikir kritis siswa dalam proses pembelajaran.

10
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2. Manfaat Praktis

a. Bagi peserta didik
Penelitian tersebut bisa meningkatkan kualitas belajar siswa dan sebagai
motivasi dalam pembelajaran, berpikir kritis dalam belajar serta hasil
belajar yang baik

b. Bagi guru
Adanya penelitian ini, diharapkan dapat bermanfaat dan menjadi
gambaran bagi guru dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis
siswa pada pembelajaran PAI di SMP N 4 Rejang Lebong

c. Bagi sekolah
Penelitian ini diharapkan bisa memberikan masukan yang bermanfaat
untuk pengembangan SMP N 4 Rejang Lebong, terutama dalam hal
pembelajaran pendidikan agama islam terhadap berpikir kritis siswa.

d. Bagi peneliti
Harapannya penelitian ini bisa menambah wawasan dan memperluas
pengetahuan yang berkaitan dengan masalah pengajaran, menjadi
pengalaman riset yang dapat menambah kemampuan berfikir peneliti
dalam mencari kreativitas untuk meningkatkan kualitas pendidikan

agama Islam.

11



BAB II
KAJIAN TEORI

A. Kreativitas Guru

1. Pengertian Kreativitas Guru

Menurut Evans, kreativitas merupakan kemampuan menemukan
hubungan baru, melihat pokok persoalan dalam perspektif baru dan
membuat kombinasi baru dari dua konsep yang telah ada. Profesi guru
sebagai bidang pekerjaan khusus dituntut mempunyai komitmen untuk
meningkatkan mutu pendidikan. Oleh sebab itu nilai keunggulan yang harus
dimiliki guru adalah kreativitas. Kreativitas ini dapat diidentifikasi dari
dimensi person, process, product, dan press atau dorongan. !

Kreativitas adalah sebuah karya yang harmonis dalam pembelajaran
yang berdasarkan tiga aspek cipta, rasa dan karsa yang akan menghasilkan
sesuatu yang baru agar dapat membangkitkan dan menanamkan
kepercayaan diri siswa supaya dapat meningkatkan prestasi belajarnya.>

Seorang guru harus kreatif dalam pembelajaran karena isi pendidikan
umum menyumbang terhadap kehidupan yang kreatif. Kreativitas
menunjukkan eksplorasi gagasan-gagasan dan kegiatan baru dan
memberikan kepuasan serta dorongan untuk memperluas eksplorasinya.?

Jadi, dalam proses pembelajaran maka seorang guru harus kreatif agar

dapat selalu menciptakan suasana belajar yang menyenangkan supaya siswa

! Suharman. Pengaruh Pelatihan Imajeri dan Penalaran Terhadap Kreativitas, Anima,
Indonesia Psykological Journal, 2000, 16

2 Abdurahman mas'ud, Paradigma Pendidikan Islam (Yogyakarta: pustaka belajar,
2011), 165

3 Chabib Thaha, Kapita Selekta Pendidikan Islam (Y ogyakarta: Andi Offset, 1989), 45
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tidak mudah merasa bosan dan mengalami kesulitan belajar. Dengan
demikian pengelolaan proses belajar mengajar yang baik didukung oleh
kreativitas guru akan dapat mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan.
. Ciri-ciri Kreativitas
Guru Untuk mengembangkan potensi yang ada pada diri anak, maka
dibutuhkan guru yang kreatif dan guru yang kreatif itu mempunyai ciri-ciri
sebagai berikut:*
a. Kreatif dan menyukai tantangan
Guru yang dapat mengembangkan potensi pada diri anak adalah
individu yang kreatif. Tanpa sifat ini guru sulit dapat memahami keunikan
karya dan kreativitas anak. Guru harus menyukai tantangan dan hal yang
baru sehingga guru tidak akan terpaku pada rutinitas ataupun mengandalkan
program yang ada. Namun ia senantiasa mengembangkan, memperbarui dan
memperkaya aktivitas pembelajarannya.
b. Menghargai karya anak
Karakteristik guru dalam mengembangkan kreatifitas ialah sangat
menghargai karya yang dibuat oleh anak. Tanpa adanya sifat ini anak
akan sulit untuk mengekspresikan dirinya secara bebas dan mandiri
dalam menyelesaikan tugas-tugasnya.
c. Motivator
Seorang guru harus memberikan dorongan dan semangat agar siswa

mau dan giat belajar sehingga guru disebut sebagai motivator.

4 Ramayulis, /lmu Pendidikan Islam (Cet.4:Jakarta: Kalam Mulia, 2004), 89
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d. Evaluator
Dengan adanya penilaian yang terfokus pada aspek sikap dan tingkah
laku, dan kemampuan intelektual maka dengan penilaian tersebut guru
dapat melakukannya agar mengetahui sejauh mana kreativitas belajar
yang dilakukan oleh anak didik. Selain itu, guru juga menilai pada
aspek pengetahuan yang dapat dilakukan dengan melihat bagaimana
perkembangan tiap peserta didik pada masa belajarnya di kelas.
e. Memberi kesempatan pada anak untuk mencoba dan mengembangkan
kemampuan, daya pikir dan daya ciptanya.
Sebagai pendidik sudah seharusnya menghargai anak dalam proses
pembelajaran, memberi kesempatan pada anak dan mengembangkan
kemampuan berfikirnya, yang mana sangat berkaitan dengan proses
tumbuhkembangnya potensi anak baik di kelas maupun luar kelas.
3. Macam-macam Kreativitas Guru
Proses belajar dan mengajar adalah proses transfer ilmu yang
dilakukan oleh pendidik dengan peserta didik, proses belajar mengajar
merupakan inti dari proses pendidikan dengan pendidik sebagai pemegang
peranan utama.’
Ada beberapa macam variasi atau kreativitas dalam proses belajar
mengajar yaitu variasi dalam gaya mengajar, variasi dalam menggunakan
media, dan bahan pengajaran, variasi dalam interaksi antara guru dengan

peserta didik. Akan tetapi variasi dalam metode pengajaran juga tidak kalah

5 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2011), 13-14
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penting serta pemanfaatan sarana prasana yang sudah disediakan oleh
sekolah.® Hal ini akan mendukung suatu proses belajar mengajar yang
menyenangkan guna mendapatakan hasil belajar yang sesuai dengan tujuan.
a. Variasi dalam gaya mengajar meliputi:

1) Variasi suara

2) Penekanan (focusing)

3) Pemberian waktu (pausing)

4) Kontak pandang

5) Gerakan anggota badan (gesturing)

6) Pindah posisi.
b. Variasi dalam pemilihan media, media pembelajaran merupakan suatu alat
bantu untuk menyampaikan materi dalam proses belajar mengajar. Guru
dalam proses pembelajaran sebaiknya membuat media ajar sendiri, hal
tersebut bertujuan untuk menarik minat belajar siswa dalam mengikuti proses
pembelajaran.’
c. Variasi dalam penggunaan metode yakni berganti atau bergiliran sesuai
dengan materi yang akan disajikan. Metode pembelajaran bertujuan untuk
mempermudah anak didik dalam memahami pelajaran dan memudahkan guru

dalam menyampaikan materi pembelajaran.®

® Moch. Uzer Usman, Menjadi Guru Professional (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2013), 27

7 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif suatu
pendekatan teoretis psikologis, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2010), 3

8 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2003), 4
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4. Faktor-faktor yang mempengaruhi Kreativitas Guru

Proses perkembangan pribadi seseorang pada umumnya ditentukan
oleh perpaduan antara faktor-faktor internal (warisan dan psikologis) dan
faktor eksternal (lingkungan sosial dan budaya). Faktor internal adalah
hakikat dari manusia itu sendiri yang dalam dirinya ada suatu dorongan
untuk berkembang dan tumbuh ke arah usaha yang lebih baik dari semula,
sesuai dengan kemampuan pikirnya untuk memenuhi segala kebutuhan yang
diperlukannya. Ada teori yang mengatakan ‘“kreativitas merupakan titik
pertemuan yang khas antara tiga atribut Psikologis yaitu intelegensi, gaya
kognitif, dan kepribadian atau motivasi. Secara bersamaan tiga segi dalam
pikiran ini membantu memahami apa yang melatar belakangi individu yang
kreatif”.’

Faktor eksternal juga sangat berpengaruh pada dorongan dan potensi
dari dalam, yaitu pengaruh-pengaruh yang datangnya dari luar yang dapat
mendorong guru untuk mengembangkan diri. Faktor eksternal ini dapat
dikelompokkan menjadi empat, sebagai berikut: !

a. Latar belakang pendidikan Guru

Guru yang berkualifikasi profesional, yaitu guru yang tahu secara

mendalam tentang apa yang diajarkannya, cakap dalam mengajarkannya

secara efektif dan efisien dan guru tersebut berkepribadian yang mantap.

® Muhammad Fadilah, Desain Pembelajran PAUD Panduan Untuk Pendidik, Mahasiswa,
Dan Pengelola Pendidikan Anak Usia Dini (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), 161

10 Munandar, Kreativitas dan Keterbakatan Strategi Mewujudkan Potensi Kreatif dan
Bakat (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2002), 26
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Untuk mewujudkan guru yang cakap dan ahli tentunya diutamakan dari
lulusan lembaga pendidikan keguruan.
b. Pelatihan-pelatihan Guru dan organisasi keguruan

Pelatihan-pelatihan dan organisasi sangat bermanfaat bagi guru dalam
mengembangkan pengetahuannya serta pengalamannya terutama dalam
bidang pendidikan, dengan mengikuti pelatihan-pelatihan tersebut guru
dapat menambah wawasan baru.

c. Pengalaman mengajar Guru

Seorang guru yang telah lama mengajar dan telah menjadikannya
sebagai profesi yang utama akan mendapat pengalaman yang cukup dalam
pembelajaran. Hal ini pun juga berpengaruh terhadap kreativitas dan
keprofesionalismenya, cara mengatasi kesulitan yang ada dan lain
sebagainya.

. Kreativitas Guru Dalam Pembelajaran

Proses pembelajaran dikenal atas dua macam tujuan pengajaran, yaitu
tujuan instruksional (instructional effect) dan tujuan iringan (nurtrurant
effect). Tujuan instruksional khusus dinyatakan dalam garis-garis besar
program pengajaran, sedangkan tujuan iringan tidak tercakup dalam
garisgaris besar program pengajaran, tetapi bergantung pada pengajar dalam
merancang strategi pembelajarannya.'!

Secara sederhana, pembelajaran dapat diartikan sebagai sebuah usaha

mempengaruhi emosi, intelektual, dan spiritual seseorang agar mau belajar

"1 Prof. Dr. Hamzah, Teori Pembelajaran Modern, Jakarta: Penerbit Erlangga, 2020, 156.
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dengan kehendaknya sendiri. Melalui pembelajaran akan terjadi proses
pengembangan moral keagamaan, aktivitas, dan kreativitas peserta didik
melalui berbagai interaksi dan pengalaman belajar. Sedangkan menurut
Trianto, bahwa pembelajaran merupakan interaksi dua arah dari seorang
guru dan peserta didik, di mana antara keduanya terjadi komunikasi yang
intens dan terarah menuju pada suatu target yang telah ditetapkan
sebelumnya.'?

Dalam pendidikan, proses pembelajaran perlu kreativitas dengan
tetap memperhatikan aspek kognitifnya. Hal ini dapat dilakukan dengan
pendekatan yang sederhana tetapi mampu memberikan suasana yang tepat
bagi alam pikir dan psikologis siswa, sehingga siswa betul-betul terlibat
dalam proses pembelajaran. Jika proses pembelajaran  bersifat
menggairahkan, menyenangkan dan menarik, maka siswa akan termotivasi
dan terlibat secara penuh. Agar proses pembelajaran berjalan seperti itu,
perlu dukungan berbagai metode, sarana/media, serta keterampilan dalam
mengolah dan memprosesnya.'?

Pembelajaran dalam konteks pendekatan PAKEM, tiga langkah
kegiatan ini merupakan satu siklus pembelajaran yang harus dilaksanakan
oleh guru, mulai dari kegiatan mengucapkan salam, memimpin do’a untuk
memulai pelajaran sampai dengan menutupnya dengan refleksi.

Keseluruhan proses dalam siklus pembelajaran tersebut, harus mengandung

12 Kandarwassid, Strategi Pembelajaran Pendidikan agama Islam (Cet. I; Bandung,
2008),23

13 Abuddin Nata, Prespektif Islam tentang Strategi Pembelajaran (Cet. I; Jakarta, 2009),

8

18



19

empat karakteristik PAKEM, vyaitu; aktif, kreatif, efektif, dan
menyenangkan. '

Beberapa pengertian pembelajaran di atas, penulis dapat menarik
suatu pengertian bahwa pembelajaran merupakan suatu upaya yang
dilakukan oleh seorang guru dalam mengembangkan potensi peserta didik
yang dimilikinya melalui interaksi sosial antara dua arah, yaitu antara guru
dan peserta didik. Setiap kreativitas mengajar memiliki komponen dan
prinsip dasar tersendiri. Berikut ini delapan kreativitas mengajar agar
tercipta pembelajaran yang kreatif dan menyenangkan:

a. Penggunaan Metode Pembelajaran Inovatif

b. Pengintegrasian Teknologi dalam Pembelajaran

c. Pengembangan Bahan Ajar yang Kreatif

d. Penggunaan Media Pembelajaran yang Kreatif

e. Pengembangan Aktivitas Pembelajaran yang Kreatif
f. Penggunaan Strategi yang Kreatif

g. Pengembangan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa

Bentuk-bentuk Kreativitas yaitu, Meminjam pandangan Boden,
kreativitas itu dapat lahir dalam beberapa bentuk. Tetapi pada umumnya,
bentuk kreativitas itu dapat lahir dalam tiga bentuk.

Pertama, kreativitas lahir dalam bentuk komunikasi. Orang yang

kreatif adalah mengkombinasikan bahan-bahan dasar yang sudah ada, baik

14 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovativ-Progresif-Konsep, Landasan, dan
Implementasinya pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (Cet. III; Jakarta, 2010), 17
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itu ide, gagasan atau produk, sehingga kemudian melahirkan hal yang baru
(novely).

Kedua, kreativitas lahir dalam bentuk eksplorasi. Bentuk ini, berupaya
melahirkan sesuatu yang baru, dari sesuatu yang belum tampak sebelumnya.
Seperti halnya, Thomas A. Edison menemukan listrik, atau newton
menemukan teori gravitasi. Mereka itu, dikategorikan kreatif karena mampu
mengeksplorasi hal-hal baru.

Ketiga, yaitu transformasional. Mengubah dari gagasan kepada sebuah
tindakan praktis, atau dari kultur pada struktur, dari struktur pada kultur,
dari satu fase pada fase lainnya. Kreativitas lahir, karena mampu
menduplikasi atau mentransformasi pemikiran kedalam bentuk yang baru. '
B. Berpikir Kritis

1. Pengertian berpikir Kkritis
Berpikir menurut Plato adalah berbicara dalam hati. “Berpikir adalah
meletakkan hubungan antara bagian-bagian pengetahuan kita”.!® Dalam

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) berpikir artinya menggunakan akal

budi untuk mempertimbangkan dan memutuskan sesuatu. Proses berpikir itu

pada pokoknya ada tiga langkah, yaitu: pembentukan pengertian,
pembentukan pendapat, dan penarikan kesimpulan.

Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan yang sangat
esensial untuk kehidupan, pekerjaan, dan berfungsi efektif dalam semua

aspek kehidupan lainnya. Kemampuan berpikir kritis merupakan

15 Momon Sudarman, Mengembangkan Keterampilan Berpikir Kreatif, (Jakarta: Rajawali
Pers, 2013), 25-27.
16 Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, Jakarta: Raja Grafindo Persada,2006, 54
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kemampuan berpikir yang diawali dan diproses oleh otak kiri. “Berpikir
kritis telah lama menjadi tujuan pokok dalam pendidikan sejak 1942.
Penelitian dan berbagai pendapat tentang hal itu, telah menjadi topik
pembicaraan dalam sepuluh tahun terakhir ini”.

Berpikir kritis merupakan salah satu proses berpikir tingkat tinggi
yang dapat digunakan dalam pembentukan sistem konseptual siswa.
Menurut Ennis yang dikutip oleh Alec Fisher, “Berpikir kritis adalah
pemikiran yang masuk akal dan reflektif yang berfokus untuk memutuskan
apa yang mesti dipercaya atau dilakukan”. Dalam penalaran dibutuhkan
kemampuan berpikir kritis atau dengan kata lain kemampuan berpikir kritis
merupakan bagian dari penalaran.

Berpikir kritis adalah berpikir dengan baik dan merenungkan atau
mengkaji tentang proses berpikir orang lain. John Dewey mengatakan,
bahwa sekolah harus mengajarkan cara berpikir yang benar pada anak-
anak. Kemudian beliau mendefenisikan berpikir kritis (critical thinking),
yaitu: “Aktif, gigih, dan pertimbangan yang cermat mengenai sebuah
keyakinan atau bentuk pengetahuan apapun yang diterima dipandang dari
berbagai sudut alasan yang mendukung dan menyimpulkannya.!’

” Sementara Vincent Ruggiero mengartikan berpikir sebagai, “Segala
aktivitas mental yang membantu merumuskan atau memecahkan masalah,
membuat keputusan atau memenuhi keinginan untuk memahami: berpikir

adalah sebuah pencarian jawaban, sebuah pencapaian makna.” John

17 Arief Achmad, Memahami Berpikir Kritis, Sebuah artikel, html, (Diakses: Selasa, 03
Mei 2013), 1
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Chaffee, direktur pusat bahasa dan pemikiran kritis di LaGuardi College,
City University of New York (CUNY), menjelaskan bahwa berpikir sebagai
“sebuah proses aktif, teratur dan penuh makna yang kita gunakan untuk
memahami dunia”. Chaffee mendefenisikan berpikir kritis sebagai “ berpikir
untuk menyelidiki secara sistematis proses berpikir itu sendiri”’. Kemudian
ditambahkan oleh FElaine B. Johnson, Ph.D. “Maksudnya tidak hanya
memikirkan dengan sengaja, tetapi juga meneliti bagaimana kita dan orang
lain menggunakan bukti dan logika” secara sederhana menurut Robert
Duron, critical thinking dapat didefenisikan sebagai:'® the ability to analyze
and evaluate information (kemampuan untuk membuat analisis dan
melakukan evaluasi terhadap data atau informasi).

Dari beberapa pendapat para ahli tentang definisi berpikir kritis di atas
dapat disimpulkan bahwa berpikir kritis (critical thinking) adalah proses
mental untuk menganalisis atau mengevaluasi informasi. Untuk memahami
informasi secara mendalam dapat membentuk sebuah keyakinan kebenaran
informasi yang didapat atau pendapat yang disampaikan. Proses aktif
menunjukkan keinginan atau motivasi untuk menemukan jawaban dan
pencapaian pemahaman. Dengan berpikir kritis, maka pemikir kritis
menelaah proses berpikir orang lain untuk mengetahui proses berpikir yang
digunakan sudah benar (masuk akal atau tidak). Secara tersirat, pemikiran

kritis mengevaluasi pemikiran yang tersirat dari apa yang mereka dengar,

18 Hendra Surya,Strategi jitu mencapai kesuksesan belajar , Jakarta: Elek Media
Komputindo, 2011, 129

22



23

baca dan meneliti proses berpikir diri sendiri saat menulis, memecahkan
masalah, membuat keputusan atau mengembangkan sebuah proyek.

2. Komponen berpikir Kritis

Brookfield mendefinisikan lima aspek dan empat komponen berpikir
kritis. Menurutnya, berpikir kritis terdiri dari aspek-aspek, yaitu berpikir
kritis adalah aktivitas yang produktif dan positif, berpikir kritis adalah
proses bukan hasil, perwujudan berpikir kritis sangat beragam tergantung
dari konteksnya, berpikir kritis dapat berupa kejadian yang positif maupun
negatif, dan berpikir kritis dapat bersifat emosional dan rasional.

Sedangkan komponen berpikir kritis, yaitu:

a. Identifikasi dan menarik asumsi adalah pusat berpikir kritis,

b. Menarik pentingnya konteks adalah penting dalam berpikir kritis,

c. Pemikir kritis mencoba mengimajinasikan dan menggali alternatif, dan

d. Mengimajinasikan dan menggali alternatif akan membawa pada
skeptisisme reflektif.

3. Karakteristik Berpikir Kritis

Berpikir  kritis  mencakup  seluruh  proses  mendapatkan,
membandingkan, menganalisa, mengevaluasi, internalisasi dan bertindak
melampaui ilmu pengetahuan dan nilai-nilai. Berpikir kritis bukan sekedar
berpikir logis sebab berpikir kritis harus memiliki keyakinan dalam nilai-
nilai, dasar pemikiran dan percaya sebelum didapatkan alasan yang logis

dari padanya.
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Karakteristik yang berhubungan dengan berpikir kritis, dijelaskan

Beyer secara lengkap dalam buku Critical Thinking, yaitu: "

a. Watak (Dispositions)

Seseorang yang mempunyai keterampilan berpikir Kkritis
mempunyai sikap skeptis, sangat terbuka, menghargai sebuah
kejujuran, respek terhadap berbagai data dan pendapat, respek terhadap
kejelasan dan ketelitian, mencari pandangan-pandangan lain yang
berbeda, dan akan berubah sikap ketika terdapat sebuah pendapat yang
dianggapnya baik.

b. Kriteria (Criteria)

Dalam berpikir kritis harus mempunyai sebuah kriteria atau
patokan. Untuk sampai ke arah sana maka harus menemukan sesuatu
untuk diputuskan atau dipercayai. Meskipun sebuah argumen dapat
disusun dari beberapa sumber pelajaran, namun akan mempunyai
kriteria yang berbeda. Apabila kita akan menerapkan standarisasi maka
haruslah berdasarkan kepada relevansi, keakuratan fakta-fakta,
berlandaskan sumber yang kredibel, teliti, tidak bias, Obebas dari logika
yang keliru, logika yang konsisten, dan pertimbangan yang matang.

c. Argumen (Argument)

Argumen adalah pernyataan atau proposisi yang dilandasi oleh

data-data. Keterampilan berpikir kritis akan meliputi kegiatan

pengenalan, penilaian, dan menyusun argumen.

19 Hendra Surya,Strategi jitu mencapai kesuksesan belajar , 25-35
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d. Pertimbangan atau pemikiran (Reasoning)

Yaitu kemampuan untuk merangkum kesimpulan dari satu atau
beberapa premis. Prosesnya akan meliputi kegiatan menguji hubungan
antara beberapa pernyataan atau data.

e. Sudut pandang (Point of view)

Sudut pandang adalah cara memandang atau menafsirkan dunia
ini, yang akan menentukan konstruksi makna. Seseorang yang berpikir
dengan kritis akan memandang sebuah fenomena dari berbagai sudut
pandang yang berbeda.

f. Prosedur penerapan kriteria (Procedures for applying criteria)

Prosedur penerapan berpikir kritis sangat kompleks dan
prosedural. Prosedur tersebut akan meliputi merumuskan permasalahan,
menentukan keputusan yang akan diambil, dan mengidentifikasi
perkiraan-perkiraan.

4. Indikator berpikir Kkritis
Menurut Carole Wade yang dikutip oleh Hendra Surya terdapat
delapan indikator berpikir kritis, yaitu:*°
a. Mengidentifikasi dan Menganalisis Informasi
b. Mengembangkan dan Menguji Hipotesis
c. Mengidentifikasi dan Menganalisis Pola dan Hubungan
d. Mengidentifikasi dan Menguji Argumen

e. Mengambil Keputusan Berdasarkan Analisis

20 Hendra Surya,Strategi jitu mencapai kesuksesan belajar, 136
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Pendapat wade yang dikutip oleh Hendra Surya ini dapat digunakan
ketika kita memberikan siswa suatu permasalahan yang dapat melatih
kemampuan berpikir kritis siswa.

Ennis mengemukakan, “Definisi berpikir kritis adalah berpikir secara
beralasan dan reflektif dengan menekankan pembuatan keputusan tentang
apayang harus dipercayai atau dilakukan”. Oleh karena itu, indikator
kemampuan berpikir kritis dapat diturunkan dari aktivitas kritis siswa
meliputi:

a. Mencari pernyataan yang jelas dari pertanyaan.

b. Mencari alasan.

c. Berusaha mengetahui infomasi dengan baik.

d. Memakai sumber yang memiliki kredibilitas dan menyebutkannya.

e. Memerhatikan situasi dan kondisi secara keseluruhan.

f. Berusaha tetap relevan dengan ide utama.

g. Mengingat kepentingan yang asli dan mendasar.

h. Mencari alternatif.

i. Bersikap dan berpikir terbuka.

j- Mengambil posisi ketika ada bukti yang cukup untuk melakukan
sesuatu.

k. Mencari penjelasan sebanyak mungkin.
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Bersikap secara sistematis dan teratur dengan bagian dari keseluruhan

masalah.?!

Selanjutnya, Ennis mengidentifikasi indikator berpikir kritis, yang

dikelompokkannya dalam lima besar aktivitas sebagai berikut:

. Memberikan penjelasan sederhana, yang berisi: memfokuskan

pertanyaan, menganalisis pertanyaan dan bertanya, serta menjawab

pertanyaan tentang suatu penjelasan atau pernyataan.

. Membangun keterampilan dasar, yang terdiri atas mempertimbangkan

apakah sumber dapat dipercaya atau tidak dan mengamati serta

mempertimbangkan suatu laporan hasil observasi.

. Menyimpulkan, yang terdiri atas kegiatan mendeduksi atau

mempertimbangkan hasil deduksi, meninduksi atau mempertimbangkan

hasilinduksi, dan membuat serta menentukan nilai pertimbangan.

. Memberikan penjelasan lanjut, yang terdiri atas mengidentifikasi

istilah-istilah dan definisi pertimbangan dan juga dimensi, serta

mengidentifikasi asumsi.

. Mengatur strategi dan teknik, yang terdiri atas menentukan tindakan

danberinteraksi dengan orang lain. Indikator-indikator tersebut dalam
prakteknya dapat bersatu padu membentuk sebuah kegiatan atau

terpisah-pisah hanya beberapa indikator saja.

21 furahasekai, kemampuan berpikir kritis dan kreatif matematika, (Diakses: 04 April

2013), 27
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Berdasarkan penjelasan indikator-indikator berpikir kritis diatas. Aspek
kemampuan berpikir kritis yang digunakan dalam penelitian ini sebagai
berikut.

. Keterampilan memberikan penjelasan yang sederhana, dengan
indikator: merumuskan pertanyaan dan membatasi masalah.

. Keterampilan memberikan penjelasan lanjut, dengan indikator: menguyji
data-data dan menganalisis berbagai pendapat dengan bias.

. Keterampilan mengatur strategi dan taktik, dengan indikator:
menghindari pertimbangan yang sangat emosional dan menghindari
penyederhanaan berlebihan.

. Keterampilan menyimpulkan dan keterampilan mengevaluasi, dengan
indikator: mempertimbangkan berbagai interprestasi dan mentoleransi
ambiguitas.

Langkah-langkah berpikir kritis

Untuk menjadi pemikir kritis yang baik dibutuhkan kesadaran dan
keterampilan memaksimalkan kerja otak melalui langkah-langkah
berpikir kritis yang baik, sehingga kerangka berpikir dan cara berpikir
tersusun dengan pola yang baik. Walau memang belum ada rumusan
langkah-langkah berpikir kritis yang dapat dijadikan tolak ukur atau
parameter yang baku. Sebab, berpikir kritis bias sangat sulit untuk diukur
karena berpikir kritis bias sangat sulit untuk diukur karena berpikir kritis
adalah proses yang sedang berlangsung bukan hasil yang mudah dikenali.

Keadaan berpikir kritis berarti bahwa seorang terus mempertanyakan
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asumsi, mempertimbangkan konteks (kejelasan makna), menciptakan dan

mengeksplorasi alternative dan terlibat dalam skeptisisme reflektif

(pemikiran yang tidak mudah percaya) atas informasi yang diterimanya.

Menurut Kneedler dari The Statewide History-social science

Assesment Advisory committee, mengemukakan bahwa langkahlangkah

berpikir kritis itu dapat dikelompokkan menjadi tiga langkah:*?

a. Mengenali masalah (defining and clarifying problem)

1) Mengidentifikasi isu-isu atau permasalahan pokok.

2) Membandingkan kesamaan dan perbedaan-perbedaan.

3) Memilih informasi yang relevan.

4) Merumuskan/memformulasi masalah.

b.
1))
2)
3)
4)

5)

6) Mengenali kemungkinan perbedaan orientasi nilai dan ideologi.

Menilai informasi yang relevan

Menyeleksi fakta, opini, hasil nalar (judgment).
Mengecek konsistensi.

Mengidentifikasi asumsi.

Mengenali kemungkinan faktor stereotip.

Mengenali kemungkinan bias, emosi, propaganda,

penafsiran kalimat (semantic slanting).

c. Pemecahan Masalah/ Penarikan kesimpulan

1) Mengenali data yang diperlukan dan cukup tidaknya data.

22 Buchari Alma, Guru Profesional, Bandung : Alfabeta, 2010, 85.
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2) Meramalkan konsekuensi yang mungkin terjadi dari keputusan atau
pemecahan masalah atau kesimpulan yang diambil.
6. Teori Tentang Cara Mengembangkan Berpikir kritis
a. Pengertian berpikir kritis

Pikiran adalah kekuatan terpenting dan karakteristik yang
membedakan manusia dari hewan. Manusia selalu menggunakan akalnya
untuk memecahkan masalah dalam hidupnya. Sederhananya, berpikir
didefinisikan sebagai proses yang melibatkan operasi mental seperti
penalaran. “Berpikir juga didefinisikan sebagai proses dinamis yang
dapat digambarkan sebagai proses atau jalan, dan mendefinisikan
hubungan antar pengetahuan.

Berpikir kritis memiliki bebrapa definisi. “Berpikir kritis adalah
kemampuan untuk mengembangkan atau mencari cara alternatif untuk
memecahkan masalah dan mengadopsinya sebagai pendekatan terhadap
pertanyaan yang harus dijawab.” Berpikir kritis adalah sebuah proses
yang bertujuan dan jernih yang terlibat dalam aktivitas mental seperti
memecahkan masalah, membuat keputusan, persuasi, menganalisis
asumsi, dan melakukan penelitian ilmiah.

“Masalah berpikir kritis tidak lebih dari kemampuan siswa untuk
mengumpulkan berbagai informasi dan menarik kesimpulan evaluatif
darinya.” Beberapa pendapat para ahli di atas mengemukakan bahwa
berpikir kritis adalah suatu proses berpikir yang menilai sebuah realitas

dan melibatkan akal sehingga dapat mengidentifikasi pendapatnya
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sendiri, mengevaluasi dan menarik kesimpulan serta mengambil
keputusan?®

Berpikir menurut Plato adalah berbicara dalam hati. “Berpikir adalah
meletakkan hubungan antara bagian-bagian pengetahuan kita”?*. Dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) berpikir artinya menggunakan
akal budi untuk mempertimbangkan dan memutuskan sesuatu. Proses
berpikir itu pada pokoknya ada tiga langkah, yaitu: pembentukan
pengertian, pembentukan pendapat, dan penarikan kesimpulan.

Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan yang sangat
esensial untuk kehidupan, pekerjaan, dan berfungsi efektif dalam semua
aspek kehidupan lainnya. Kemampuan berpikir kritis merupakan
kemampuan berpikir yang diawali dan diproses oleh otak kiri. “Berpikir
kritis telah lama menjadi tujuan pokok dalam pendidikan sejak 1942.
Penelitian dan berbagai pendapat tentang hal itu, telah menjadi topik
pembicaraan dalam sepuluh tahun terakhir ini”.?

Berpikir kritis merupakan salah satu proses berpikir tingkat tinggi

yang dapat digunakan dalam pembentukan sistem konseptual siswa.

Menurut Ennis yang dikutip oleh Alec Fisher, “Berpikir kritis adalah

23 Rahmah Kurniasih, Lili, Eka Yanuarti, and Muhammad Idris. Upaya Guru Dalam

Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam
Kelas VII di Mts Negeri 02 Kepahiang. Diss. Institut Agama Islam Negeri Curup, 2023.

2013), 1

24 Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, Jakarta: Raja Grafindo Persada,2006, 54
25 Arief Achmad, Memahami Berpikir Kritis, Sebuah artikel, (Diakses: Selasa, 03 Mei
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pemikiran yang masuk akal dan reflektif yang berfokus untuk
memutuskan apa yang mesti dipercaya atau dilakukan”.

Dalam penalaran dibutuhkan kemampuan berpikir kritis atau dengan kata
lain kemampuan berpikir kritis merupakan bagian dari penalaran.

Kemampuan Berpikir Kritis Dalam Proses Pembelajaran PAI
mampu Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa dan bisa dilihat
dari hasil Evaluasi Pembelajaran Siswa namun ada beberapa siswa yang
mempunyai kemampuan berpikir kritis yang rendah. faktor penghambat
dan pendukung penggunaan model pembelajaran kontekstual ialah faktor
pendukungnya sarana dan prasarana , kepala sekolah dan siswa sedangan
faktor penghamba adadi guru dan siswa seperti dalam proses
pembelajaran jika dalam menghadapi ujian tidak terkejar waktu untuk
menyelesaikan materi.?’

Menurut Musthofa & Ali, Berpikir kritis adalah “kemampuan
memaksimalkan potensi yang dimiliki untuk menghasilkan kebijakan.
Kemampuan berpikir kritis akan memudahkan seseorang untuk
menganalisis suatu masalah dalam kehidupan, serta menjadikannya
sumber daya kebijakan untuk kehidupan pribadi ataupun kehidupan
masyarakat umum”.

Menurut Juhji & Suardi, berpikir kritis adalah “upaya pendalaman

kesadaran serta kecerdasan dengan membandingkan dari beberapa

26 Alec Fisher, Berpikir Kritis, Jakarta: Erlangga, 2008, 4

27 Santi, Tri, Deri Wanto, and Karliana Indrawari. Implementasi Model Pembelajaran
Kontekstual Pada Mata Pelajaran Pai Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis di Sdn 40
Rejang Lebong. Diss. IAIN Curup, 2022.
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masalah yang sedang dan akan terjadi. Sehingga dihasilkan sebuah
kesimpulan dan gagasan yang dapat memecahkan masalah tersebut”.
Adapun menurut Komariyah & Laili, menyebutkan bahwa berpikir
kritis adalah “proses penggunaan keterampilan berpikir secara aktif dan
rasional dengan penuh kesadaran serta mempertimbangkan dan
mengevaluasi informasi”. Dalam penelitian ini menyebutkan bahwa
kemampuan berpikir kritis memiliki empat indikator, meliputi

1. Memberikan penjelasan secaraa sederhana.

2. Meningkatkan keterampilan dasar (meliputi bisa memberikan
pertimbangan sumber yang bisa dipercaya atau tidak dapat dipercaya,
serta bisa memahami dan memikirkan hasil observasi).

3. Memberikan kesimpulan.

4. Dapat mengatur stretegi dan taktik yang digunnakan.

Dalam penelitian Rahayu & Alyani menyebutkan bahwa berfikir kritis
memiliki bebrapa indikator diantaranya sebagai berikut:

. Interpretasi, dalam berpikir kritis kemampuan menulis interpretasi

menyangkut kemampuan memahami masalah yang ditujukan dalam

penelitian.

. Analisis, menyangkut kemampuan melakukan identifikasi hubungan-

hubungan antara pertanyaan-pertanyaan, serta konsepkonsep yang

terdapat dalam kegiatan menulis dan penelitian.

. Evaluasi, kegiatan evaluasi dibutuhkan untuk mengevaluasi tulisan

dengan baik.
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4. Inferensi, kemampuan inferensi menyagkut kemampuan membuat

kesimpulan dalam menulis.

Sedangkan menurut Apiati & Hermanto mengenai indikator dalam
berpikir kritis dalam menulis meliputi beberapa hal, diantaranya sebagai
berikut:

1. Elementary Clarification (Memberikan penjelasan sederhana),
menyangkut kemampuan melaakukan identifikasi permasalahan dengan
memfokuskan pertanyaan dan unsur yang terdapat dalam suatu
masalah.

2. Advance Calarification (memberikan penjelasan lebih lanjut), meliputi
kemampuan melakukan identifikasi keterkaitan antara konsep-konsep
yang terdapat dalam suatu permasalahan.

3. Strategies and Tactics (menentukan strategi dan teknik), dalam kegiatan
menulis kemampuan ini meliputi kemampuan metodologi untuk
menentukan dan mengusai metodologi yang digunakan.

4. Inference  (menyimpulkan),  merupakan  kemampuan  untuk
menyimpulkan pembahasan®®

Berpikir kritis adalah berpikir dengan baik dan merenungkan atau
mengkaji tentang proses berpikir orang lain. John Dewey mengatakan,
bahwa sekolah harus mengajarkan cara berpikir yang benar pada anak-
anak. Kemudian beliau mendefenisikan berpikir kritis (critical thinking),

yaitu: “Aktif, gigih, dan pertimbangan yang cermat mengenai sebuah

28 Warlizasusi, Jumira, Nuzuar Nuzuar, and Ahmad Qodri. "Pengembangan
Modul Pembelajaran Mata Kuliah Academic Writting untuk Meningkatkan Keterampilan
Menulis dan Berpikir Kritis Mahasiswa Prodi Manajemen Pendidikan Islam." (2022). 19
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keyakinan atau bentuk pengetahuan apapun yang diterima dipandang dari
berbagai sudut alasan yang mendukung dan menyimpulkannya.?’

”Sementara Vincent Ruggiero mengartikan berpikir sebagai, “Segala
aktivitas mental yang membantu merumuskan atau memecahkan masalah,
membuat keputusan atau memenuhi keinginan untuk memahami: berpikir
adalah sebuah pencarian jawaban, sebuah pencapaian makna.” John
Chaffee, direktur pusat bahasa dan pemikiran kritis di LaGuardi College,
City University of New York (CUNY), menjelaskan bahwa berpikir sebagai
“sebuah proses aktif, teratur dan penuh makna yang kita gunakan untuk
memahami dunia”. Chaffee mendefenisikan berpikir kritis sebagai * berpikir
untuk menyelidiki secara sistematis proses berpikir itu

sendiri”. Kemudian ditambahkan oleh Elaine B. Johnson, Ph.D.
“Maksudnya tidak hanya memikirkan dengan sengaja, tetapi juga meneliti
bagaimana kita dan orang lain menggunakan bukti dan logika” secara
sederhana menurut Robert Duron, critical thinking dapat didefenisikan
sebagai:®" the ability to analyze and evaluate information (kemampuan
untuk membuat analisis dan melakukan evaluasi terhadap data atau
informasi).

Dari beberapa pendapat para ahli tentang definisi berpikir kritis di atas
dapat disimpulkan bahwa berpikir kritis (critical thinking) adalah proses
mental untuk menganalisis atau mengevaluasi informasi. Untuk memahami

informasi secara mendalam dapat membentuk sebuah keyakinan kebenaran

2% Hendra Surya,Strategi jitu mencapai kesuksesan belajar , Jakarta: Elek Media
Komputindo, 2011, 129
30 Hendra Surya,Strategi jitu mencapai kesuksesan belajar.130
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informasi yang didapat atau pendapat yang disampaikan. Proses aktif
menunjukkan keinginan atau motivasi untuk menemukan jawaban dan
pencapaian pemahaman. Dengan berpikir kritis, maka pemikir kritis
menelaah proses berpikir orang lain untuk mengetahui proses berpikir yang
digunakan sudah benar (masuk akal atau tidak). Secara tersirat, pemikiran
kritis mengevaluasi pemikiran yang tersirat dari apa yang mereka dengar,
baca dan meneliti proses berpikir diri sendiri saat menulis, memecahkan
masalah, membuat keputusan atau mengembangkan sebuah proyek.
b. Komponen berpikir kritis

Brookfield mendefinisikan lima aspek dan empat komponen berpikir
kritis. Menurutnya, berpikir kritis terdiri dari aspek-aspek, yaitu berpikir
kritis adalah aktivitas yang produktif dan positif, berpikir kritis adalah
proses bukan hasil, perwujudan berpikir kritis sangat beragam tergantung
dari konteksnya, berpikir kritis dapat berupa kejadian yang positif maupun
negatif, dan berpikir kritis dapat bersifat emosional dan rasional. Sedangkan
komponen berpikir kritis, yaitu:
1) Identifikasi dan menarik asumsi adalah pusat berpikir kritis,
2) Menarik pentingnya konteks adalah penting dalam berpikir kritis,
3) Pemikir kritis mencoba mengimajinasikan dan menggali alternatif, dan
4) Mengimajinasikan dan menggali alternatif akan membawa pada

skeptisisme reflektif.
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Karakteristik Berpikir Kritis

Berpikir  kritis  mencakup  seluruh  proses = mendapatkan,

membandingkan, menganalisa, mengevaluasi, internalisasi dan bertindak

melampaui ilmu pengetahuan dan nilai-nilai. Berpikir kritis bukan sekedar

berpikir logis sebab berpikir kritis harus memiliki keyakinan dalam nilai-

nilai, dasar pemikiran dan percaya sebelum didapatkan alasan yang logis

dari padanya.

Karakteristik yang berhubungan dengan berpikir kritis, dijelaskan

Beyer secara lengkap dalam buku Critical Thinking, yaitu:*!

1)

2)

Watak (Dispositions)

Seseorang yang mempunyai keterampilan berpikir kritis
mempunyai sikap skeptis, sangat terbuka, menghargai sebuah
kejujuran, respek terhadap berbagai data dan pendapat, respek terhadap
kejelasan dan ketelitian, mencari pandangan-pandangan lain yang
berbeda, dan akan berubah sikap ketika terdapat sebuah pendapat yang
dianggapnya baik.

Kriteria (Criteria)

Dalam berpikir kritis harus mempunyai sebuah kriteria atau
patokan. Untuk sampai ke arah sana maka harus menemukan sesuatu
untuk diputuskan atau dipercayai. Meskipun sebuah argumen dapat
disusun dari beberapa sumber pelajaran, namun akan mempunyai

kriteria yang berbeda. Apabila kita akan menerapkan standarisasi maka

31 Hendra Surya,Strategi jitu mencapai kesuksesan belajar. 33
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3)

4)

5)

6)

38

haruslah berdasarkan kepada relevansi, keakuratan fakta-fakta,
berlandaskan sumber yang kredibel, teliti, tidak bias, bebas dari logika
yang keliru, logika yang konsisten, dan pertimbangan yang matang.
Argumen (Argument)

Argumen adalah pernyataan atau proposisi yang dilandasi oleh
data-data. Keterampilan berpikir kritis akan meliputi kegiatan
pengenalan, penilaian, dan menyusun argumen.

Pertimbangan atau pemikiran (Reasoning)

Yaitu kemampuan untuk merangkum kesimpulan dari satu atau
beberapa premis. Prosesnya akan meliputi kegiatan menguji hubungan
antara beberapa pernyataan atau data.

Sudut pandang (Point of view)

Sudut pandang adalah cara memandang atau menafsirkan dunia
ini, yang akan menentukan konstruksi makna. Seseorang yang berpikir
dengan kritis akan memandang sebuah fenomena dari berbagai sudut
pandang yang berbeda.

Prosedur penerapan kriteria (Procedures for applying criteria)

Prosedur penerapan berpikir kritis sangat kompleks dan
prosedural. Prosedur tersebut akan meliputi merumuskan permasalahan,
menentukan keputusan yang akan diambil, dan mengidentifikasi

perkiraan-perkiraan.
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Indikator berpikir kritis

Menurut Carole Wade yang dikutip oleh Hendra Surya terdapat delapan

)
2)
3)
4)
5)
6)
7)

8)

indikator berpikir kritis, yaitu: 3

Kegiatan merumuskan pertanyaan.

Membatasi permasalahan.

Menguji data-data.

Menganalisis berbagai pendapat dan bias.
Menghindari pertimbangan yang sangat emosional.
Menghindari penyederhanaan berlebihan.
Mempertimbangkan berbagai interpretasi.

Mentoleransi ambiguitas.

Pendapat wade yang dikutip oleh Hendra Surya ini dapat digunakan ketika

kita memberikan siswa suatu permasalahan yang dapat melatih

kemampuan berpikir kritis siswa.

Ennis mengemukakan, “Definisi berpikir kritis adalah berpikir secara

1)
2)

3)

beralasan dan reflektif dengan menekankan pembuatan keputusan
tentang apayang harus dipercayai atau dilakukan”. Oleh karena itu,
indikator kemampuan berpikir kritis dapat diturunkan dari aktivitas
kritis siswa meliputi:

Mencari pernyataan yang jelas dari pertanyaan.

Mencari alasan.

Berusaha mengetahui infomasi dengan baik.

32 Hendra Surya,Strategi jitu mencapai kesuksesan belajar. 35
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4) Memakai sumber yang memiliki kredibilitas dan menyebutkannya.

5) Memerhatikan situasi dan kondisi secara keseluruhan.

6) Berusaha tetap relevan dengan ide utama.

7) Mengingat kepentingan yang asli dan mendasar.

8) Mencari alternatif.

9) Bersikap dan berpikir terbuka.

10) Mengambil posisi ketika ada bukti yang cukup untuk melakukan
sesuatu.

11) Mencari penjelasan sebanyak mungkin.

12) Bersikap secara sistematis dan teratur dengan bagian dari keseluruhan
masalah.

Selanjutnya, Ennis mengidentifikasi indikator berpikir kritis, yang
dikelompokkannya dalam lima besar aktivitas sebagai berikut:

1) Memberikan penjelasan sederhana, yang berisi: memfokuskan
pertanyaan, menganalisis pertanyaan dan bertanya, serta menjawab
pertanyaan tentang suatu penjelasan atau pernyataan.

2) Membangun keterampilan dasar, yang terdiri atas mempertimbangkan
apakah sumber dapat dipercaya atau tidak dan mengamati serta
mempertimbangkan suatu laporan hasil observasi.

3) Menyimpulkan, yang terdiri atas kegiatan mendeduksi atau
mempertimbangkan hasil deduksi, meninduksi atau mempertimbangkan

hasilinduksi, dan membuat serta menentukan nilai pertimbangan.
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5)
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Memberikan penjelasan lanjut, yang terdiri atas mengidentifikasi
istilah-istilah dan definisi pertimbangan dan juga dimensi, serta
mengidentifikasi asumsi.

Mengatur strategi dan teknik, yang terdiri atas menentukan tindakan
danberinteraksi dengan orang lain. Indikator-indikator tersebut dalam
prakteknya dapat bersatu padu membentuk sebuah kegiatan atau

terpisah-pisah hanya beberapa indikator saja.

Berdasarkan penjelasan indikator-indikator berpikir kritis diatas. Aspek

1)

2)

3)

4)

kemampuan berpikir kritis yang digunakan dalam penelitian ini sebagai
berikut.

Keterampilan memberikan penjelasan yang sederhana, dengan
indikator: merumuskan pertanyaan dan membatasi masalah.
Keterampilan memberikan penjelasan lanjut, dengan indikator: menguji
data-data dan menganalisis berbagai pendapat dengan bias.
Keterampilan mengatur strategi dan taktik, dengan indikator:
menghindari pertimbangan yang sangat emosional dan menghindari
penyederhanaan berlebihan.

Keterampilan menyimpulkan dan keterampilan mengevaluasi, dengan
indikator: mempertimbangkan berbagai interprestasi dan mentoleransi

ambiguitas.

. Langkah-langkah berpikir kritis

Untuk menjadi pemikir kritis yang baik dibutuhkan kesadaran dan

keterampilan memaksimalkan kerja otak melalui langkah-langkah berpikir
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kritis yang baik, sehingga kerangka berpikir dan cara berpikir tersusun
dengan pola yang baik. Walau memang belum ada rumusan langkah-
langkah berpikir kritis yang dapat dijadikan tolak ukur atau parameter yang
baku. Sebab, berpikir kritis bias sangat sulit untuk diukur karena berpikir
kritis bias sangat sulit untuk diukur karena berpikir kritis adalah proses yang
sedang berlangsung bukan hasil yang mudah dikenali. Keadaan berpikir
kritis  berarti bahwa seorang terus mempertanyakan  asumsi,
mempertimbangkan konteks (kejelasan makna), menciptakan dan
mengeksplorasi alternative dan terlibat dalam skeptisisme reflektif
(pemikiran yang tidak mudah percaya) atas informasi yang diterimanya.
Menurut Kneedler dari The Statewide History-social science Assesment
Advisory committee, mengemukakan bahwa langkahlangkah berpikir kritis
itu dapat dikelompokkan menjadi tiga langkah:*3
1). Mengenali masalah (defining and clarifying problem)

a) Mengidentifikasi isu-isu atau permasalahan pokok.

b) Membandingkan kesamaan dan perbedaan-perbedaan.

¢) Memilih informasi yang relevan.

d) Merumuskan/memformulasi masalah.
2). Menilai informasi yang relevan

a) Menyeleksi fakta, opini, hasil nalar (judgment).

b) Mengecek konsistensi.

¢) Mengidentifikasi asumsi.

33 Hendra Surya,Strategi jitu mencapai kesuksesan belajar.136
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d) Mengenali kemungkinan faktor stereotip.
e) Mengenali kemungkinan bias, emosi, propaganda, salah penafsiran
kalimat (semantic slanting).
f) Mengenali kemungkinan perbedaan orientasi nilai dan ideologi.
3.) Pemecahan Masalah/ Penarikan kesimpulan
a) Mengenali data yang diperlukan dan cukup tidaknya data.
b) Meramalkan konsekuensi yang mungkin terjadi dari keputusan atau
pemecahan masalah atau kesimpulan yang diambil
Kreativitas Guru Pendidikan Agama Islam
Dalam proses pembelajaran, kegiatan interaksi antara guru dan siswa
merupakan kegiatan yang cukup dominan. Kemudian di dalam kegiatan
interaksi antara guru dan siswa dalam rangka transfer of knowledge dan
bahkan juga transfer of values, akan senantiasa menuntut komponen yang
serasi antara komponen yang satu dengan komponen yang lain. Dalam
pengembangan proses pembelajaran, semua komponen harus diperhatikan
dan dikelola sebaik-baiknya sebagai suatu keseluruhan. Oleh karena itu,
guru sebagai salah satu komponen yang dianggap pemegang kunci
keberhasilan proses belajar mengajar perlu memikirkan hal tersebut. Begitu
pula pada saat proses pembelajaran berlangsung, keterlibatan guru sangat
diperlukan untuk mengatur, mengawasi dan mengarahkan semua komponen
dasar dan faktor penunjang yang mempengaruhinya.
Merujuk hal di atas, dapat dipahami bahwa tujuan pembelajaran harus

menjadi pedoman bagi seorang guru dalam mengajar sekaligus sebagai
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sasaran utama dalam melaksanakan aktivitas pembelajaran. Namun
demikian, agar tidak terjadi hambatan dalam proses belajar mengajar, maka
selain mengetahui deskripsi tujuan pembelajaran seorang guru dituntut pula
untuk memberikan kemudahan-kemudahan bagi siswa dalam memperoleh
pengalaman belajar.** Salah satu bentuk kemudahan tersebut adalah
kreativitas guru mengadakan variasi dalam proses belajar mengajar yang
terdiri dari variasi dalam gaya mengajar dan variasi dalam menggunakan
media.
a. Variasi Gaya Mengajar

Variasi ini pada dasarnya meliputi variasi suara, variasi gerakan
anggota badan dan variasi perpindahan posisi guru dalam kelas. Bagi siswa,
variasi tersebut dilihat sebagai sesuatu yang energik, antusias, bersemangat
dan memiliki relevansi dengan hasil belajar. Perilaku guru seperti itu dalam
proses belajar mengajar akan menjadi dinamis dan mempertinggi
komunikasi antara guru dan siswa, menarik perhatian siswa, menolong
penerimaan bahan pelajaran dan memberi stimulasi. Variasi dalam gaya
mengajar adalah sebagai berikut:
1) Variasi suara (teacher voice)

Dalam suatu proses pembelajaran bisa terjadi kurangnya perhatian
siswa disebabkan oleh suara guru, mungkin terlalu lemah sehingga suaranya
tidak bisa didengar oleh siswa atau pengucapan kalimat yang kurang jelas.

Guru yang baik akan terampil mengatur volume suaranya, sehingga pesan

34 Moh. User Usman, 2010, Teori Berpikir Kritis Dalam Pendidikan: Erlangga, 42
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mudah ditangkap dan dipahami oleh seluruh siswa. Guru harus mampu
mengatur suara waktu harus mengeraskan suaranya dan waktu harus
melemahkan suaranya. Guru juga harus mampu mengatur irama suara
sesuai dengan isi pesan yang ingin disampaikan. Melalui intonasi dan
pengaturan suara yang baik dapat membuat siswa bergairah dalam belajar,
sehingga proses pembelajaran tidak membosankan. Penggunaan variasi
suara ini seperti keras-lemah, cepat-lambat, tinggi-rendah, besar-kecil suara
guru, *°

2) Penekanan (focusing)

Untuk memfokuskan/memusatkan perhatian siswa pada suatu aspek
penting, guru dapat menggunakan ‘“penekanan secara verbal”. Misalnya
melalui kalimat: ,,Coba Anda perhatikan dengan seksama bagian ini,
nah...ini yang penting!” Penekanan seperti ini biasanya dikombinasikan
dengan gerakan anggota badan yang dapat menunjuk dengan jari atau
memberi tanda pada papan tulis. Focusing diperlukan untuk minta perhatian
khusus dari siswa terhadap hal- hal yang spesifik. *°
3) Kesenyapan atau kebisuan (teacher silence)

Untuk menarik perhatian siswa, dapat dilakukan dengan mengubah
suasana menjadi sepi, dari suatu kegiatan menjadi tanpa kegiatan/diam. Ada
kalanya guru dituntut untuk tidak berkata apa-apa. Teknik ini bisa
digunakan untuk menarik perhatian siswa, dapat dilakukan ketika siswa

dalam keadaan ribut, kemudian guru diam dan menatap mereka satu per

35 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, 2010, Strategi Belajar Mengajar: Rinoka
Cipta, hal 27
3¢ Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain al, Strategi Belajar Mengajar, 28
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satu, bisa jadi siswa akan heran dan kemudian diam. Dengan kebisuan guru
dapat menarik perhatian siswa, oleh sebab itu teknik “diam” dapat
digunakan sebagai alat untuk menstimulasi ketenangan dalam belajar.’’

4) Kontak pandang (eye contac)

Setiap siswa membutuhkan perhatian dan penghargaan. Guru yang
baik/kreatif akan memberikan perhatian kepada siswanya, salah satunya
dengan cara ketika guru berbicara atau berinteraksi dengan siswa, sebaiknya
mengarahkan pandangannya ke seluruh kelas, menatap mata setiap siswa
untuk dapat membentuk hubungan yang positif. Guru dapat membantu
siswa dengan menggunakan matanya menyampaikan informasi dan dengan
pandangannya dapat menarik perhatian siswa.®
5) Gerakan guru (feacher movement)

Gerakan- gerakan guru di dalam kelas dapat menjadi daya tarik
tersendiri untuk menarik perhatian siswa. Guru yang kreatif akan terampil
mengekspresikan wajah sesuai dengan pesan yang ingin disampaikan.
Gerakan-gerakan guru dapat membantu untuk kelancaran berkomunikasi,
sehingga pesan yang disampaikan mudah dipahami dan diterima oleh siswa.
Variasi dalam mimik, gerakan kepala atau badan merupakan bagian yang
penting dalam komunikasi. Tidak hanya untuk menarik perhatian saja, tetapi
juga menolong menyampaikan arti pembicaraan. Perpindahan posisi guru
dalam ruang kelas juga dapat membantu menarik perhatian siswa dan dapat

meningkatkan kepribadian guru.

37 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain al, Strategi Belajar Mengajar, 29
38 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain al, Strategi Belajar Mengajar 30
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b. Variasi Media

Tiap siswa memiliki kemampuan indra yang tidak sama, baik
pendengaran maupun penglihatannya, demikian juga kemampuan berbicara.
Ada yang lebih senang membaca, ada yang lebih suka mendengarkan, ada
yang suka mendengarkan dulu baru membaca, dan sebaliknya. Dengan
kreativitas guru menggunakan variasi media, kelemahan indra yang dimiliki
siswa dapat dikurangi. Untuk menarik perhatian siswa misalnya guru dapat
memulai dengan berbicara lebih dulu, kemudian menulis di papan tulis,
dilanjutkan dengan melihat contoh konkret. Dengan variasi seperti itu dapat
memberi stimulus terhadap indra siswa.** Penggunaan media dalam proses
pembelajaran sangat membantu kegiatan belajar siswa karena media dapat
menyajikan pesan yang diterima oleh siswa dengan menggunakan sebanyak
mungkin alat indera yang dimiliki.** Untuk itulah maka seorang guru harus
berusaha agar materi pelajaran yang disajikan dapat dimengerti dengan
mudah oleh siswa dengan melibatkan sejumlah alat inderanya. Semakin
banyak alat indera yang digunakan untuk mempelajari materi pelajaran
semakin mudah siswa memahami dan mengingatnya. Selain itu penggunaan
media pembelajaran dapat menarik minat dan memperjelas persepsi siswa
terkait materi pelajaran, sehingga akan membawa pengaruh besar terhadap
hasil belajar siswa. Adapun variasi penggunaan media sebagai berikut:

1) Variasi media pandang (visual)

39 Wina Sanjaya, 2016, Strategi Pembelajaran, Kencana, 79
40 Ronald Anderson, 2010, Pendidikan dan Teknologi, Wiley, 25
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Media ini berfungsi untuk menyalurkan pesan dari sumber ke
penerima pesan. Saluran yang dipakai menyangkut indra penglihatan (dapat
dilihat). Pesan yang akan disampaikan dituangkan ke dalam simbolsimbol
komunikasi visual. Seperti buku, grafik, bagan, poster, globe, peta, film,
slide, majalah, gambar/foto, lukisan, sketsa, dan diagram.*!

2) Variasi media dengar (Audio)

Media ini berkaitan dengan indra pendengaran. Pesan yang akan
disampaikan ditungkan ke dalam lambang-lambang auditif, baik verbal
(kata-kata/bahasa lisan) maupun non verbal. Pada umumnya dalam proses
pembelajaran, suara guru adalah alat utama dalam komunikasi. Adapun
sejumlah media dengar yang dapat dipakai antara lain pembicaraan siswa,
rekaman bunyi dan suara, rekaman musik, rekaman drama/sisiodrama,
deklamasi puisi, suara radio, telepon dan wawancara. Semua media ini dapat
dipakai sebagai penggunaan indera dengar yang divariasikan, yang
semuanya itu memiliki relevansi dengan pelajaran.

3) Variasi media taktil

Penggunaan media ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menyentuh dan memanipulasi benda atau bahan ajaran. Dalam hal ini akan
melibatkan siswa dalam kegiatan penyusunan atau pembuatan model, yang
hasilnya disebut sebagai media taktil. Kegiatan ini dapat dilakuakan secara
individu tau kelompok kecil. Contoh dalam bidang studi sejarah dapat

membuat maket desa zaman Majapahit, dalam bidang studi geografi dapat

41 Arief S.Sadiman dkk, 2016, Media Pendidikan, Rajawali Persi, 29

48



49

membuat model lapisan tanah, mengumpulkan berbagai jenis mata uang
logam untuk bidang studi ekonomi. #*
4) Variasi media audiovisual

Media ini adalah media instruksional modern yang sesuai dengan
perkembangan zaman (kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi).Media
ini mempunyai unsur suara dan unsur gambar, mempunyai kemampuan
yang lebih baik karena meliputi media yang dapat dilihat, didengar serta
dapat dilihat dan didengar. Seperti film, televisi, slide projector yang yang
diiringi penjelasan guru, tentu saja penggunaanya disesuaikan dengan tujuan
pengajaran yang hendak dicapai.*’
c. Variasi Metode

Menurut Nana Sudjana metode-metode mengajar yang sampai saat
ini masih banyak digunakan dalam proses belajar mengajar adalah:*

1) Metode Ceramah
Metode ceramah merupakan metode yang sering digunakan guru dalam
proses belajar mengajar. Metode ceramah adalah cara penyajian pelajaran
dengan penuturan bahan pelajaran secara lisan. Menurut Jamil
Suprihatiningrum metode ceramah cocok digunakan dalam kondisi sebagai
berikut:*

a) Jumlah siswa cukup banyak.

42 Ahmad Rohani, 2011, Psikologi Pendidikan, Rineka Cipta, 96

43 Ahmad Rohani, Psikologi Pendidikan, 98

4 Ismail SM, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKEM: Pembelajaran
Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan (Semarang: Rasail Media Grup, 2008),
8.

45 Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar (Bandung: Sinar Baru, 2004),
77-91.
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b) Waktu yang disediakan untuk materi cukup banyak.
c) Tidak ada sumber pendukung lain seperti buku yang dimiliki siswa.
d) Guru menyimpulkan pokok-pokok penting dalam materi.
e) Guru memiliki kemampuan berbicara dan menerangkan materi dengan
sangat baik.
2) Metode Tanya Jawab
Metode tanya jawab merupakan cara penyajian pelajaran dalam
bentuk pertanyaan yang harus dijawab. Misalnya guru bertanya siswa
menjawab atau sebaliknya siswa bertanya guru menjawab. Metode tanya
jawab memungkinkan terjadinya komunikasi langsung yang bersifat dua
arah sebab saat yang sama terjadi dialog antara guru dan siswa. Jamil
Suprihatiningrum menyatakan bahwa metode tanya jawab memiliki
kelebihan antara lain:*®
a) Membuat siswa menjadi lebih aktif.
b) Menarik perhatian siswa.
c) Merangsang siswa untuk melatih dan mengembangkan daya pikir
siswa.
d) Memberi kesempatan siswa untuk bertanya tentang materi yang belum
jelas.
e) Menghidupkan suasana kelas

Sedangkan kekurangan metode tanya jawab antara lain:

46 Jamil Suprihatiningrum, Strategi Pembelajaran: Teori dan Aplikasi (Yogyakarta: Ar-
Ruzz Media, 2013), 86.
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a) Perasaan takut bertanya sering dialami oleh siswa, sehingga guru harus
memberi motivasi.
b) Pertanyaan atau jawaban seringkali menyimpang dari materi yang
disampaikan.
¢) Membuang banyak waktu jika pertanyaan sulit untuk dijawab.
d) Tidak semua siswa berkesempatan menjawab pertanyaan jika jumlah
siswa banyak.
3) Metode Diskusi
Metode diskusi merupakanproses interaksi antara dua orang atau
lebih yang terlibat saling tukar menukar informasi, pendapat dan
pengalaman tertentu dalam memecahkan suatu masalah bersama. Jamil
Suprihainingrum menyatakan bahwa metode diskusi memiliki kelebihan
antara lain:
a) Menghidupkan suasana kelas.
b) Melatih siswa untuk menghargai pendapat orang lain.
¢) Meningkatkan rasa percaya diri siswa.
d) Memberikan kesempatan siswa untuk mengapresiasikan pendapatnya
secara bebas.
e) Mendorong siswa untuk memecahkan masalah bersama.
f) Merangsang siswa untuk berpikir kritis.
Sedangkan kekurangan metode diskusi antara lain:

a) Tidak jarang diskusi dikuasai peserta didik yang aktif saja.
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b) Hasil diskusi kadang tidak sesuai dengan tujuan pembelajaran yang
telah ditentukan.
c¢) Hanya efektif digunakan untuk kelompok kecil.
d) Anggota kelompok hanya mendapatkan materi yang terbatas.
4) Metode Pemberian Tugas atau Resitasi

Metode resitasi (penugasan) merupakan metode penyajian bahan
pelajaran dimana guru memberikan tugas tertentu kepada siswa. Tugas ini
bisa dilaksanakan di rumah, di sekolah, di perpustakaan dan di tempat
lainnya. Tugas dan resitasi merangsang anak untuk aktif belajar baik
secara individu maupun kelompok.
5) Metode Demonstrasi

Metode demonstrasi merupakan metode pembelajaran yang
dilakukan oleh guru dengan memperlihatkan kepada seluruh siswa tentang
cara melakukan sesuatu. Misalnya guru mengajarkan tentang tata cara
penyimpanan arsip yang baik sehingga seluruh siswa dalam kelas dapat
melihat, mengamati, mendengar dan mungkin merasakan proses yang
ditunjukkan oleh guru. Jamil Suprihatiningrum menyatakan bahwa metode
demonstrasi memiliki kelebihan antara lain:
a) Memperjelas materi pelajaran.
b) Mempermudah pemahaman siswa.
¢) Meningkatkan ketertarikan siswa terhadap materi yang disampaikan.
d) Merangsang siswa untuk aktif mengamati.

e) Memusatkan perhatian siswa.
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f) Membangkitkan minat dan aktivitas belajar siswa.

g) Menghemat waktu.

Sedangkan kekurangan metode demonstrasi antara lain:

a) Memerlukan keterampilan khusus dalam memperagakan materi.
b) Memerlukan dukungan fasilitas yang memadai.

¢) Memerlukan persiapan dan perencanaan yang matang.

d) Memerlukan biaya yang mahal.

6) Metode Latihan

Metode latihan merupakan cara mengajar untuk menanamkan
kebiasaan-kebiasaan tertentu. Metode ini digunakan untuk memperoleh
suatu ketangkasan, ketepatan, kesempatan dan keterampilan. Misalnya
latihan mengerjakan soal-soal, latthan mengelola arsip, latihan
mengagenda surat masuk-surat keluar.

Penggunaan metode yang kurang tepat akan menimbulkan konflik
dalam diri siswa maupun guru karena terjadi ketidak sesuaian diantara
keduanya. Proses belajar mengajar di kelas akan berjalan dengan baik
apabila metode yang digunakan guru tidak sembarangan, tetapi harus
mempertimbangkan hal-hal sebagai berikut:

1. Tujuan Pembelajaran
2. Karakteristik Siswa
3. Kemampuan Guru
4. Situasi Kelas

5. Kelengkapan Fasilitas
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Jamil Suprihatiningrum mengatakan bahwa suatu metode mengajar dikatakan

baik jika memenuhi ciri-ciri sebagai berikut:

1. Kesesuaian dengan tujuan, materi dan karakteristik siswa.
2. Bersifat luwes, fleksibel, artinya dapat dipadupadankan dengan metode-
metode lain untuk mewujudkan tujuan pembelajaran.
3. Memiliki fungsi untuk menyatukan teori dengan praktek sehingga mampu
mengantarkan siswa pada pemahaman materi dan kemampuan praktis.
4. Penggunaannya dapat mengembangkan materi.
5. Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk ikut aktif dalam proses
pembelajaran.
D. Penelitian Tedahulu yang Relevan
1. Penelitian yang dilakukanoleh Nuryanti Hotimah , Fakultas [lmu Tarbiyah
dan Keguruan, Jurusan PAI, tahun 2023. Jurnal ini dengan jududl
“Implementasi Guru Penggerak Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama
Islam” membuktikan bahwa Implementasi Guru Penggerak berhubungan
dengan Program Kreativitas Sekolah Dalam Mengembangkan
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan
Agama Islam.
Penelitian tersebut memiliki persamaan dengan penelitian ini dalam
penelitian yang ditulis Oleh Nuryanti Hotimah. Penelitian ini
menggunakan penelitian kualitatif. Penelitian tersebut memiliki perbedaan

dengan penelitian ini dalam penerapan pada kemampuan guru dalam mata
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pelajaran pendidikan agama islam memfokuskan pada pada program
sekolah penggerak, dan pada penelitian ini memfokuskan pada guru dalam
mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa, pada tempat penelitian
jurnal di SMP 2 Kepahiang dan penelitian ini dilakukan di SMPN 04
Rejang Lebong.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Revi Ujiana, tahun 2022 penelitian ini
dengan jududl ‘“Analis Kemampuan Guru Agama Islam Terhadap
Implementasi Kurikulum Merdeka” membuktikan bahwa Implementasi
Kurikulum Merdeka berhubungan dengan Program Kreativitas Sekolah
Dalam Mengembangkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam.

Penelitian tersebut memiliki persamaan dengan penelitian ini dalam
penelitian yang ditulis Oleh Revi Ujiana. Penelitian ini menggunakan
penelitian kualitatif. Penelitian tersebut memiliki perbedaan dengan
penelitian ini dalam penerapan pada kemampuan guru dalam mata pelajaran
pendidikan agama islam menghadapi penerapan kurikulum merdeka, dan
pada penelitian ini memfokuskan pada guru dalam mengembangkan
kemampuan berpikir kritis siswa, pada tempat penelitian jurnal di SMP N 4
Rejang Lebong dan penelitian ini dilakukan di SMP N 4 Rejang Lebong.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Novita Nur ‘Inayah, tahun 2021 penelitian
ini dengan jududl “Integritas Dimensi Profil Pelajar Pancasila Dalam Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam Menghadapi Era 4.0 di SMK Negeri

Tambakboyo” membuktikan bahwa Integritas Dimensi Profil Pelajar
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Pancasila berhubungan dengan Program Kreativitas Sekolah Dalam
Mengembangkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam.

Penelitian tersebut memiliki persamaan dengan penelitian ini dalam

penelitian yang ditulis Oleh Novita Nur ‘Inayah. Penelitian ini
menggunakan penelitian kualitatif. Penelitian tersebut memiliki perbedaan
dengan penelitian ini Penelitian ini menggunakan metode penelitian
kepustakaan, dan penelitian tersebut memiliki perbedaan dengan penelitian
ini dalam memfokuskan pada guru dalam mengembangkan kemampuan
berpikir kritis siswa, pada tempat penelitian penelitian studi kasus di
Sekolah Dasar Kota Bima, NTB dan penelitian ini dilakukan di SMPN 04
Rejang Lebong.
. Penelitian yang dilakukan oleh Khusnul Assri Revynatasya, tahun 2022
penelitian ini dengan jududl “Evaluasi Penelitian Penguatan SDM Program
Sekolah Penggerak di SMA Negeri 1 Depok” membuktikan bahwa
pelaksanaan program sekolah penggerak diawali dengan SDM yang unggul
berhubungan dengan Program Kreativitas Sekolah Dalam Mengembangkan
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama
Islam.

Penelitian tersebut memiliki persamaan dengan penelitian ini dalam
penelitian yang ditulis Oleh Khusnul Assri Revynatasya menggunakan

pendekatan penelitian kualitatif deskriptif.
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Penelitian tersebut memiliki perbedaan dengan penelitian ini
pada tempat penelitian yang ditulis Oleh Khusnul Assri Revynatasya
tempat di SMA 1 Depok dan penelitian ini bertempat di SMPN 04
Rejang Lebong, pada penelitian yang ditulis oleh Khusnul Assri
Revynatasya penelitian yang berbeda pada evaluasi pelatihan
penguatan SDM program sekolah penggerak sedangkan di penelitian

ini kreativitas guru mengembangkan berpikir kritis siswa.

57



BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian dalam penulisan ini adalah penelitian lapangan dengan
menggunakan teknik deskriptif kualitatif, dengan menggunakan analisis data
hasil penelitian yaitu dengan mendeskripsikan atau menggambarkan keadaan
yang sedang berlangsung atua terjadi dan menganalisis datanya dengan tidak
menggunakan perhitungan statistik. pendekekatan penelitian menggunakan
fenomonologi  yang berfokus pada pengalaman individu dan bagaimana
mereka memaknai suatu fenomena. !

Menurut Bogdan dan Taylor dalam Meloeng dalam Sukarman
Syarnubi? , maksud dari metode penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian
yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau terucap atau
lisan dari orang-orang dan perilaku mereka yang dapat diamati.

Kirk dan Miller juga mendefinisikan bahwa penelitian kualitatif
merupakan tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara
fundamental bergantung pada pengamatan manusia dalam kawasannya sendiri
dan berhubungan dengan orang-orang tersebut dalam bahasa dan
peristilahannya.?

Jadi penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghadirkan

data deskriptif baik itu kata-kata tertulis atau lisan dari orang yang diamati

! Amirul Hadji, et al, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Pustaka Setia, 1998), 17

2 Sukarman Syarnubi, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif (Rejang Lebong: LP2
STAIN Curup, 2011), 164

3 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2002),4
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yang nantinya akan dilaporkan dalam bentuk narasi. Dimana penelitian ini
dilakukan secara langsung dengan kenyataan di lapangan melalui pengamatan,
wawancara dan penelaahan dokumen.

Peneliti menggunakan jenis penelitian lapangan dengan teknik kualitatif
untuk mengkaji Kreativitas Guru PAI Dalam Mengembangkan Kemampuan
Berpikir kritis siswa di SMP N 4 Rejang Lebong dan paradigma asli atau
alami. Menurut penilaian Iskandar terhadap penelitian kualitatif ini, metode
inkuiri merupakan metode inkuiri yang menghasilkan informasi deskriptif, baik
berupa kata-kata tertulis maupun lisan dari subjek yang diteliti.*

B. Tempat Penelitian

Tempat penelitian ini adalah suatu lokasi dimana peneliti mendapatkan
informasi mengenai suatu hal yang ingin di teliti. Adapun tempat dalam
penelitian yang akan dilakukan di SMP N 4 Rejang Lebong.

C. Informan Penelitian
1. Kepala Sekolah
2. Guru PAI (4 orang)
3. Siswa kls IX C (4 orang)
Berhubung jumlah siswa kls IX C di SMP Negeri4 Rejang Lebong adalah
24 orang maka penentuan inrofman dilakukan sengan teknik snowball
sampling (4 Orang).

D. Teknik Pengumpulan Data

4 Iman Gunawan, metode penelitian kualitatif teori & praktik, (Jakarta: PT Bumi Aksara,
2016), 81
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Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data.
Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan
mendapatkan data yang memenuhi standar data yang telah ditetapkan.’

Adapun teknik dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik
pengumpulan data sebagai berikut:

1. Observasi

Teknik observasi yaitu pengamatan dan pencatatan secara sistematik
terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian. Observasi sebagai alat
pengumpulan data ini banyak digunakan untuk mengukur tingkah laku ataupun
proses terjadinya suatu kegiatan yang dapat diamati baik dalam situasi yang
sebenarnya maupun dalam situasi buatan.® Menurut Suharsimi Arikunto teknik
observasi adalah suatu teknik yang dilakukan dengan cara mengadakan
pengamatan secara teliti serta pencatatan secara sistematis kemudian
mengadakan pertimbangan dan mengadakan penilaian ke dalam skala
bertingkat.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
observasi adalah penelitian dengan melakukan pengamatan dan pencatatan dari
pelbagai proses biologis dan psikologis secara langsung maupun tidak
langsung yang tampak dalam suatu gejala pada objek penelitian. Tujuan
digunakannya observasi sebagai metode penelitian diantaranya untuk

mengetahui fenomena yang terjadi di lapangan sehingga dapat dideskripsikan

5 Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta,
2002),58
6 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2004), 226
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oleh penulis terkait fenomena yang sedang diteliti. Jenis-jenis observasi
menurut Sanafiah Faisal diantaranya ialah observasi berpartifipasi (participant
observation), observasi yang secara terang-terangan dan tersamar (overt
observation and covert observation), dan observasi yang tak berstruktur
(unstructured observation).” Dalam penelitian ini, jenis observasi yang
digunakan adalah observasi partisipasi pasif. Observasi partisipasi pasif ini
maksudnya adalah peneliti datang di tempat kegiatan orang yang diamati,
tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan tersebut. Adapun aktivitas yang di
observasi pada penelitian ini adalah kondisi di lokasi penelitian; kreativitas
guru PAI dalam proses pembelajaran (dari kegiatan pembukaan, kegiatan inti
dan kegiatan penutup), sikap dan kebiasaan siswa di kelas, hasil belajar siswa
serta hal-hal lainnya yang peneliti anggap dapat mendukung data dalam
penelitian tersebut
2. Wawancara

Menurut Esterberg, wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk
bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab sehingga dapat dikonstruksikan
makna dalam suatu topik tertentu. Wawancara juga dapat diartikan sebagai
percakapan dengan maksud tertentu yang dilakukan oleh dua pihak, yaitu
pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara
(interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan yang diajukan.
Menurut Sugiyono, wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data

yang bertujuan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti dan juga

7 Lexy J. Moloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2013), 186
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apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam.
Jenis-jenis wawancara menurut Esterberg diantaranya yaitu wawancara
terstruktur, wawancara semiterstruktur, dan wawancara tidak terstruktur.®
Dalam penelitian ini, jenis wawancara yang penulis gunakan adalah wawancara
semiterstruktur, yang dimaksud wawancara semi terstruktur adalah jenis
wawancara dimana dalam pelaksanaannya lebih bebas bila dibandingkan
dengan wawancara terstruktur. Pada penelitian ini, penulis melakukan
wawancara kepada guru PAI di SMP Negeri 4 Rejang Lebong, guru mata
pelajaran lainnya dan orang tua. Yang menjadi topik wawancara adalah terkait
kreativitas guru Pendidikan Agama Islam dalam proses pembelajaran (dari
kegiatan pembukaan, kegiatan inti dan kegiatan penutup), sikap dan kebiasaan
siswa di kelas, dan hasil belajar siswa.
3. Dokumentasi

Menurut Arikunto metode dokumentasi adalah kegiatan peneliti
menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen,
peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian dan sebagainya.’
Dokumentasi merupakan pengumpulan data yang tidak langsung ditujukan
kepada subjek penelitian dan dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang
sudah berlaku. Dokumen bisa berbentuk gambar (foto), tulisan (catatan harian,
biografi).!° Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode

observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif. Metode dokumentasi ini

% Lexy I. Moloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif. 233
19 Lexy J. Moloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif. 338
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digunakan untuk mengetahui data-data yang berupa catatan atau tulisan dan
gambar yang berkaitan dengan proses pembelajaran di kelas, media
pembelajaran yang digunakan, metode pembelajaran yang digunakan, lembar
kerja peserta didik, serta hal-hal lainnya yang peneliti anggap dapat
mendukung data dalam penelitian tersebut.

. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh informan
atau sumber data lain terkumpul. Analisis data adalah langkah untuk mencari
dan menata secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan
lapangan dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data kedalam
kategori, menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun
kedalam pola, memilih mana yang penting dan akan dipelajari dan membuat
kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.
Sewaktu menganalisis data-data yang bersifat kualitatif tersebut peneliti
menggunakan teknik analisis data di lapangan Model Miles dan Huberman
yaitu sebagai berikut:!!

1. Reduksi Data (Data Reduction)

Reduksi data diartikan sebagai kegiatan merangkum, memilih hal-hal
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, kemudian dicari tema dan
polanya dan membuang yang tidak perlu. Data yang peneliti pilih-pilih adalah
data dari hasil pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan

dokumentasi sesuai dengan masalah penelitian. Dengan demikian data yang

! Lexy J. Moloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif 245
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telah direduksi akan memberikan gambaran yang jelas dan mempermudah
peneliti untuk pengumpulan data selanjutnya.
2. Penyajian Data (Data Display)

Setelah mereduksi data, tahap selanjutnya adalah penyajian data.
Penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar
kategori, dan sejenisnya. Dengan mendisplaykan data maka akan memudahkan
untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya
berdasarkan apa yang telah dipahami.

3. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/Verification)

Tahapan ketiga dalam analisis data penelitian kualitatif adalah
penarikan kesimpulan dan verifikasi. Penarikan kesimpulan merupakan hasil
penelitian yang menjawab fokus penelitian berdasarkan hasil analisis data.
Simpulan disajikan dalam bentuk deskriptif objek penelitian dengan
berpedoman pada kajian penelitian. Kesimpulan itu akan diikuti dengan bukti-
bukti yang diperoleh ketika penelitian dilakukan di lapangan. Kesimpulan akhir
baru dapat diperoleh pada saat data telah terkumpul banyak yang diwujudkan

sebagai gambaran sasaran penelitian.

F. Kreadibilitas Penelitian

Setiap peneliti harus kredibitas agar dapat dibenarkan. Ketergantungan
temuan data penelitian atau keberhasilan penelitian kualitatif dalam mencapai

tuyjuannya menyelidik banyak masalah adalah indikator kredibilitasnya.
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Sedangkan dalam tringulasi uji kredibilitas ini dipandang sebagai pembuktian
sebagian data dari banyak sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu.'?
Sumber dan metode yang digunakan dalam triangulasi
ditriangulasi. “Tringulasi sumber dan teknik untuk menguji kredibilitas data
dilakukan dengan teknik seperti dokumentasi, wawancara, kemudian
dicocokan dengan berbagai sumber,” tulis penulis.!* Dalam hal ini, penelitian

berkonsentrasi pada bagaimana program sekolahmengemudi diterapkan di

bidang pendidikan Islam di SMPN 04 Rejang Lebong untuk menilai validasi

data.
Untuk mengetahui apakah siswa sudah berpikir kritis, dapat dilihat-lihat
dari beberapa tanda atau indikator, seperti:

1. Mereka dapat menganalisis informasi: Siswa dapat memecah informasi
menjadi bagian-bagian yang lebih kecil dan memahami hubungan antara
bagian-bagian tersebut.

2. Mereka dapat mengevaluasi argumen: Siswa dapat menilai kekuatan dan
kelemahan argumen dan membuat keputusan yang berdasarkan pada
evaluasi tersebut.

3. Mereka dapat memecahkan masalah: Siswa dapat menggunakan informasi
dan pengetahuan untuk memecahkan masalah yang kompleks.

4. Mereka dapat berpikir secara logis: Siswa dapat menggunakan logika dan

sistematis untuk mencapai kesimpulan.

12 Lexy I. Moloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif , 372
13 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2014), 127
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Mereka dapat mengidentifikasi asumsi dan bias: Siswa dapat mengenali
asumsi dan bias yang mungkin mempengaruhi pemikiran mereka.

Mereka dapat bertanya pertanyaan kritis: Siswa dapat bertanya pertanyaan
yang kritis dan relevan untuk memperdalam pemahaman mereka.

Mereka dapat mempertimbangkan perspektif lain: Siswa dapat
mempertimbangkan perspektif lain dan memahami bahwa ada banyak cara
untuk melihat suatu masalah.

Jika siswa menunjukkan beberapa tanda di atas, maka kemungkinan

besar mereka sudah berpikir kritis. Namun, perlu diingat bahwa berpikir kritis

adalah suatu proses yang berkelanjutan, dan siswa dapat terus mengembangkan

kemampuan berpikir kritis mereka melalui pengalaman dan pembelajaran.

Untuk mengetahui apakah cara berpikir kritis siswa sudah berkembang,

Anda dapat menggunakan beberapa indikator dan metode evaluasi, seperti:

1.

Observasi: Observasi siswa saat mereka melakukan diskusi, debat, atau
memecahkan masalah dapat membantu Anda mengetahui apakah mereka
menggunakan cara berpikir kritis.

Tes tertulis: Tes tertulis yang dirancang untuk mengukur kemampuan
berpikir kritis, seperti tes analisis, sintesis, dan evaluasi, dapat membantu
Anda mengetahui apakah siswa telah mengembangkan cara berpikir kritis.
Penugasan: Penugasan yang meminta siswa untuk menganalisis,
mengevaluasi, dan memecahkan masalah dapat membantu Anda

mengetahui apakah mereka menggunakan cara berpikir kritis.
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4. Diskusi: Diskusi dengan siswa tentang topik yang relevan dapat membantu
Anda mengetahui apakah mereka menggunakan cara berpikir kritis dalam
berargumen dan memecahkan masalah.

5. Refleksi: Refleksi siswa tentang proses belajar mereka dapat membantu
Anda mengetahui apakah mereka telah mengembangkan cara berpikir
kritis.

Beberapa indikator bahwa cara berpikir kritis siswa sudah berkembang
adalah:
a. Mereka dapat menganalisis informasi dengan lebih baik
b. Mereka dapat mengevaluasi argumen dengan lebih kritis
c. Mereka dapat memecahkan masalah dengan lebih efektif
d. Mereka dapat berpikir secara lebih logis dan sistematis

e. Mereka dapat mengidentifikasi asumsi dan bias dengan lebih baik
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BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Profil SMP Negeri 4 Rejang Lebong
1. Sejarah Singkat Berdirinya SMP N 4 Rejang Lebong

Di Perbo pada awalnya didirikan sekolah yang bernama SMA Negeri
2 Curup dengan Kepala Sekolah Nanang Idin, S. Pd.

Pada tahun 1979 terjadi bencana alam berupa Gempa Bumi Tektonik
yang mengakibatkan gedung sekolah rusak berat /roboh / hancur, kemudian
dibangun lagi gedung baru untuk SMAN 2 Curup di Talang Ulu. Sedangkan
di Perbo dibangunkan gedung baru dengan bantuan dana dari jepang, dalam
proses pembangunan memakan waktu kurang lebih 8 bulan, dengan PIt
Kepala Sekolah :

1. Aziz Harahap, Ba
2. Sakutnas Roni, BA (wakil)

Dengan staf TU ROSNAH dan MARALAONGAN.

Sedangkan siswanya sementara belajar di SMPN 2 Curup (masuk
sore). Pada tahun 1981 dengan nomor SK : 0219/0/1981 Keputusan Mentri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia. Tentang pembukaan
sekolah maka diresmikannya beberapa Sekolah di Provinsi Bengkulu. Salah

satunya SMPN 4 Rejang Lebong.
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PROFIL SEKOLAH SMP NEGERI 4 REJANG LEBONG
IDENTITAS SEKOLAH

1 Nama Sekolah SMP NEGERI 4 REJANG LEBONG

2 | NSS 201260202001

3 | NPSN 10700636

4 Provinsi Bengkulu

5 | DAERAH OTONOMI KAB REJANG LEBONG

6 | KECAMATAN CURUP UTARA

7 | DESA/KELURAHAN PERBO

8 | ALAMAT SEKOLAH J1. DESA PERBO

9 | KODE POS 39125

10 | TELEPON (0737) 23165

11 | EMAIL smp4rl@gmail.com

12 | DAERAH OTONOMI KAB PEDESAAN

13 | STATUS SEKOLAH NEGERI

14 | KELOMPOK SEKOLAH

15 | AKREDITASI A5TH

16 | SURAT KEPUTUSAN/SK NOMOR :

17 | PENERBIT SK/DITANDATANGI OLEH BAN PROV. BENGKULU

18 | TAHUN BERDIRI 1979

19 | TAHUN PERUBAHAN 1981

20 | KEGIATAN MENGAJAR PAGI

21 | BANGUNAN SEKOLAH MILIK SENDIRI

22 | LUAS BANGUNAN 2894 m

23 | LOKASI SEKOLAH JLN. DESA PERBO KECAMATAN CURUP UTARA

24 | JARAK PUSAT KECAMATAN 1 KM

25 | JARAK KE PUSAT KOTA 3 KM

26 | TERLETAK PADA LINTASAN DESA

27 | JUMLAH KEANGGOTAAN RAYON

28 | ORGANISASI PENYELENGGARA PEMERINTAH

29 | PERJALANAN PERUBAHAN | 1. SMP Negeri 4 Curup : 1981-1996

SEKOLAH 2. SLPTN 4 Curup : 1996-2002

3. SMP Negeri 4 Curup : 2002-2008
4. SMP Negeri 1 Curup Utara : 2008-2018
5. SMP Negeri 4 Rejang Lebong : 2018-sekarang

Sumber Data : Bapak Drs. Efendi Dahlan Wakil Kepala Sekolah SMP

Negeri 4 Rejang Lebong
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2. Visi 1dan Misi SMPN 4 Rejang Lebong
a. Visi
TERWUJUDNYA INSAN YANG BERPRESTASI,
BERKARAKTER PANCASILA DAN BERBUDAYA
LINGKUNGAN.
INDIKATOR VISI :
1. Berprestasi di bidang akademik dan non akademik
2. Berkarakter profil pelajar Pancasila
3. Berbudaya lingkungan yang BRIDA (Bersih, Rapi, Indah Dan Asri)
b. Misi
1. mengikuti kompetisi akademik dan non akademik
2. menanamkan karakter profil pelajar Pancasila (beriman, bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia, berkebhinekaan
global, gotong royong, kreatif, bernalar kritis dan mandiri)
3. melaksanakan program jum’at Bersih, Rapi, Indah, Dan Asri
(BRIDA) dan pagelaran seni budaya
B. Hasil Penelitian
1. Kemampuan Berpikir Kritis Siswa di SMP Negeri 4 Rejang Lebong
a. Mengidentifikasi dalam menganalisis informasi: Observasi menunjukkan
bahwa sebagian besar siswa paham cara mengidentifikasi informasi yang
relevan dan menganalisisnya dengan mendalam. Namun, beberapa siswa

masih kesulitan dalam menganalisis informasi yang kompleks.
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. Mengembangkan dan menguji hipotesis: Sebagian besar siswa paham

cara mengembangkan hipotesis yang logis, namun beberapa siswa masih

kurang yakin dalam menguji hipotesis dengan data yang ada.

. Mengidentifikasi, menganalisis pola dan hubungan: Siswa umumnya

paham cara mengidentifikasi pola dan hubungan antara konsep, namun
beberapa siswa masih kesulitan dalam menganalisis pola dan hubungan

yang kompleks.

. Mengidentifikasi dan menguji argumen: Sebagian besar siswa paham

cara mengidentifikasi argumen yang valid, namun beberapa siswa masih

kurang mampu menguji argumen dengan kritis.

. Mengambil keputusan berdasarkan analisis: Siswa umumnya paham cara

mengambil keputusan berdasarkan analisis, namun beberapa siswa masih
kesulitan dalam mengambil keputusan yang tepat dalam situasi yang

kompleks.

2. Kreativitas Guru PAI dalam Mengembangkan Kemampuan Berpikir Kritis

Siswa di SMP Negeri 4 Rejang Lebong

a.

Variasi gaya belajar: Guru PAI menggunakan variasi gaya belajar
seperti visual, auditori, dan kinestetik untuk memenuhi kebutuhan
belajar siswa. Contohnya, guru menggunakan video, gambar, dan
simulasi untuk mengajarkan konsep yang kompleks.

Variasi pemilihan media: Guru PAI memilih media yang variatif seperti

video, audio, dan gambar untuk mendukung proses belajar. Contohnya,

71



72

guru menggunakan video untuk mengajarkan konsep tentang keadilan

sosial.

c. Variasi penggunaan metode: Guru PAI menggunakan variasi metode
seperti diskusi, simulasi, dan studi kasus untuk mengembangkan
kemampuan berpikir kritis siswa. Contohnya, guru menggunakan
diskusi untuk mengajarkan konsep tentang etika sosial.

Hasil observasi ini menggunakan penelitian kualitatif menunjukkan
bahwa siswa umumnya paham konsep berpikir kritis, namun masih ada
beberapa siswa yang kurang menguasai dalam beberapa indikator. Guru PAI
telah menggunakan kreativitas mereka dalam mengembangkan kemampuan
berpikir kritis siswa melalui variasi gaya belajar, pemilihan media, dan
penggunaan metode. Perlu adanya upaya lebih lanjut untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa yang masih kurang menguasai.'

Pada tanggal 15 April 2025 pikul 09.00 WIB peneliti melakukan
kunjungan pertama ke SMP Negeri 4 Rejang Lebong, yang bertepatan di Desa
Perbo, Kecamatan Curup Utara, Kabupaten Rejang Lebong, Provinsi
Bengkulu. Peneliti datang ke SMP Negeri 4 Rejang Lebong untuk
menyerahkan berkas permohonan izin penelitian kepada kepala sekolah SMP
Negeri 4 Rejang Lebong untuk melaksanakan penelitian di SMP Negeri 4

Rejang Lebong. 2

! Koordinator imtaq guru PAI SMP Negeri 4 Rejang Lebong, tanggal 15 April 2025
2 Kunjungan pertama ke SMP Negeri 4 Rejang Lebong pada tanggal 15 April 2025
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Pada tanggal 22-24 April 2025 peneliti melakukan wawancara terkait
pertanyaan tentang kreativitas guru PAI dalam mengembangkan kemampuan
berpikir kritis siswa di SMP Negeri 4 Rejang Lebong

Adapun pertanyaan-pertanyaan yang diajukan peneliti sesuai pada
permasalahn fokus penelitian, untuk lebih jelasnya peneliti menciba untuk
membahasnya :

. Kemampuan Berpikir Kritis Siswa di SMP Negeri 4 Rejang Lebong

Untuk melihat kemampuan berpikir kritis siswa dapat dilihat memalaui

beberapa indikator yaitu :
a. Kemampuan Mengidentifikasi dan Menganalisis informasi

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan, ditemukan bahwa dalam
kemampuan berpikir kritis siswa di SMP Negeri 4 Rejang Lebong kepada
siswa kelas IX C selaku perwakilan untuk diwawancarai mengenai
tanggapannya terhadap guru mata pelajaran PAI.

“Dapat  dilihat bahwa siswa telah menunjukkan kemampuan
mengidentifikasi dan menganalisis informasi dengan baik, sehingga
dapat menilai bahwa mereka telah mencapai tujuan pembelajaran yang
ldiharapkan..?

Hal yang sama juga disamapaikan oleh bapak Reby Kurniawan, S.Pd

selaku guru mata pelajaran PAI, beliau mengatakan :

“kemudian dapat melihat kemampuan mengidentifikasi dan menganalisis

informasi siswa melalui jawaban mereka dalam wawancara, yang
menunjukkan pemahaman yang baik tentang materi..*

3 Wawancara, siswa kelas IX C, siswa SMP Negeri 4 Rejang Lebong, tanggal 24 April
2025 pukul 10.00 WIB

4 Wawancara, guru PAI SMP Negeri 4 Rejang Lebong, tanggal 22 April 2025 pukul
09.30 WIB
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Hal yang sama juga disamapaikan oleh ibu Hotma Sari.H, S.Pd.I selaku
guru mata pelajaran PAI, beliau mengatakan :

“menunjukkan bahwa siswa mampu mengidentifikasi poin-poin penting

dan menganalisisnya dengan efektif, sehingga mereka dapat membuat

kesimpulan yang tepat.’

Hal yang sama juga disamapaikan oleh ibu Sasra Yuliana, M.Pd.I selaku
guru mata pelajaran PAI, beliau mengatakan :

“Siswa telah mengembangkan kemampuan mengidentifikasi dan
menganalisis informasi yang relevan, sehingga mereka dapat memecahkan
masalah dengan lebih baik.°
Hal yang sama juga disamapaikan oleh ibu Delita Purnama Sari, S.Pd

selaku guru mata pelajaran PAI, beliau mengatakan :
“Kemudian siswa telah menunjukkan kemampuan mengidentifikasi dan
menganalisis informasi yang kritis, sehingga mereka siap untuk
menghadapi tantangan yang lebih kompleks.’
Hal yang sama disampaikan oleh bapak Charles Simanungkalt, S.Pd
selaku Kepala Sekolah SMP Negeri 4 Rejang Lebong, beliau mengatakan :
“Siswa telah menunjukkan kemampuan mengidentifikasi dan menganalisis
informasi dengan baik, sehingga sebagai kepala sekolah dapat melihat
bahwa mereka telah mengembangkan kemampuan berpikir kritis yang baik
dan siap untuk menghadapi tantangan di masa depan.?
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan, dapat disimpulkan

bahwa siswa telah menunjukkan kemampuan yang sangat baik dalam

mengidentifikasi dan menganalisis informasi, serta mengembangkan

5 Wawancara, guru PAI SMP Negeri 4 Rejang Lebong, tanggal 22 April 2025 pukul
10.30 WIB

¢ Wawancara, guru PAI SMP Negeri 4 Rejang Lebong, tanggal 23 April 2025 pukul
09.00 WIB

7 Wawancara, guru PAI SMP Negeri 4 Rejang Lebong, tanggal 23 April 2025 pukul
10.00 WIB

8 Wawancara, Kepala Sekolah SMP Negeri 4 Rejang Lebong, tanggal 22 April 2025
pukul 09.30 WIB
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kemampuan berpikir kritis yang baik dan efektif. Dengan demikian, siswa telah
menunjukkan kemajuan yang signifikan dalam kemampuan akademik dan
berpikir kritis, sehingga mereka siap untuk menghadapi tantangan di masa
depan, memiliki potensi untuk mencapai kesuksesan dalam bidang akademik
dan profesional, serta dapat menjadi individu yang inovatif dan berdaya saing
tinggi dalam masyarakat.
b. Kemampuan Mengembangkan dan Menguji Hipotesis

Ada beberapa kreativitas guru yang berdasarkan hasil wawancara dalam
kemampuan berpikir kritis siswa di SMP Negeri 4 Rejang Lebong kepada
siswa kelas IX C selaku perwakilan untuk diwawancarai mengenai
tanggapannya terhadap guru mata pelajaran PAI..

“Siswa telah menunjukkan kemampuan mengembangkan dan menguji

hipotesis dengan baik, sehingga saya dapat menilai bahwa mereka telah

mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan analitis yang kuat.

Namun ada beberapa siswa yang masih kurang memahami bagaimana

menguji hipotesis.’

Hal yang sama disamapaikan oleh bapak Reby Kurniawan, S.Pd selaku
guru mata pelajaran PAI, beliau mengatakan :

“siswa telah mampu mengembangkan hipotesis yang logis dan mengujinya

dengan efektif pada mata pelajaran PAI, sehingga mereka telah

menunjukkan kemampuan berpikir kritis yang baik.'

Halyang sama disampaikan oleh ibu Hotma Sari.H, S.Pd.I selaku guru

mata pelajaran PAI, beliau mengatakan :

 Wawancara, siswa kelas IX C, siswa SMP Negeri 4 Rejang Lebong, tanggal 24 April
2025 pukul 10.00 WIB

10 Wawancara, Kepala Sekolah SMP Negeri 4 Rejang Lebong, tanggal 22 April 2025
pukul 09.30 WIB
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“Dapat  dilihat bahwa siswa telah menunjukkan kemampuan
mengembangkan hipotesis yang relevan dan mengujinya dengan metode
yang tepat pada saat materi diskusi kelompok, sehingga mereka telah
mengembangkan kemampuan ilmiah yang baik.'!

Hal yang sama disampaikan oleh ibu Sasra Yuliana, M.Pd.I selaku guru

mata pelajaran PAI, beliau mengatakan :
“Membuktikan bahwa siswa telah mampu mengembangkan dan menguji
hipotesis dengan baik, sehingga mereka telah menunjukkan kemampuan
analitis dan berpikir kritis yang kuat.
Hal yang sama disampaikan oleh ibu Delita Purnama Sari, S.Pd selaku
guru mata pelajaran PAI, beliau mengatakan :
“Dapat  dilihat bahwa siswa telah menunjukkan kemampuan
mengembangkan hipotesis yang inovatif dan mengujinya dengan efektif,
sehingga mereka telah mengembangkan kemampuan berpikir kreatif dan
kritis yang baik.'?
Hal yang sama disampakan oleh bapak Charles Simanungkalt, S.Pd selaku
Kepala Sekolah SMP Negeri 4 Rejang Lebong, beliau mengatakan :
“Menunjukkan bahwa siswa telah menunjukkan kemampuan
mengembangkan hipotesis yang relevan dan mengujinya dengan efektif,
sehingga saya sebagai kepala sekolah dapat menilai bahwa mereka telah
mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan analitis yang baik dan
berpotensi menjadi pemimpin masa depan. '3
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan, dapat disimpulkan

bahwa siswa telah menunjukkan kemampuan yang sangat baik dalam

mengembangkan dan menguji  hipotesis, sehingga mereka telah

' Wawancara, guru PAI SMP Negeri 4 Rejang Lebong, tanggal 22 April 2025 pukul
10.30 WIB

12 Wawancara, guru PAT SMP Negeri 4 Rejang Lebong, tanggal 23 April 2025 pukul
10.00 WIB

13 Wawancara, Kepala Sekolah SMP Negeri 4 Rejang Lebong, tanggal 24 April 2025
pukul 09.00 WIB
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mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan ilmiah yang kuat dan efektif.
Dengan demikian, siswa telah menunjukkan potensi yang besar untuk menjadi
individu yang inovatif, analitis, dan berdaya saing tinggi, serta siap untuk
menghadapi tantangan di masa depan dan mencapai kesuksesan dalam bidang
akademik dan profesional. Sebagai kepala sekolah, saya sangat senang melihat
kemajuan yang signifikan pada siswa dan percaya bahwa mereka akan menjadi
aset berharga bagi masyarakat.
c¢. Kemampuan Mengidentifikasi, Menganalisis Pola dan Hubungan

Ada beberapa kreativitas guru yang berdasarkan hasil wawancara dalam
kemampuan berpikir kritis siswa di SMP Negeri 4 Rejang Lebong kepada
siswa kelas IX C selaku perwakilan untuk diwawancarai mengenai
tanggapannya terhadap guru mata pelajaran PAI..

“Siswa telah menunjukkan kemampuan mengidentifikasi pola dan

hubungan yang tepat dan menganalisisnya dengan logis, sehingga saya

dapat menilai bahwa mereka telah mengembangkan kemampuan berpikir

kritis dan sistematis yang kuat.!4

Hal yang sama disampaikan oleh bapak Reby Kurniawan, S.Pd selaku
guru mata pelajaran PAI, beliau mengatakan :

“Siswa telah mampu mengidentifikasi pola dan hubungan yang relevan

dan menganalisisnya dengan efektif, sehingga mereka telah menunjukkan

kemampuan berpikir kritis yang baik dalam memahami konsep yang

kompleks.

Hal yang sama disampaikan oleh ibu Hotma Sari.H, S.Pd.I selaku guru

mata pelajaran PAI, beliau mengatakan :

14 Wawancara, siswa kelas IX C, siswa SMP Negeri 4 Rejang Lebong, tanggal 24 April
2025 pukul 10.00 WIB
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“Dapat  dilihat bahwa siswa telah menunjukkan kemampuan

mengidentifikasi pola dan hubungan yang tepat dan menganalisisnya

dengan logis, sehingga mereka telah mengembangkan kemampuan

berpikir sistematis yang kuat.!

Hal yang sama disampaikan oleh ibu Sasra Yuliana, M.Pd.I selaku guru
mata pelajaran PAI, beliau mengatakan :

“Menunjukkan siswa telah mampu mengidentifikasi dan menganalisis pola

dan hubungan dengan baik, sehingga mereka telah menunjukkan

kemampuan analitis yang baik dalam memecahkan masalah yang

kompleks.'®

Hal yang sama disampaikan oleh ibu Delita Purnama Sari, S.Pd selaku
guru mata pelajaran PAI, beliau mengatakan :

“Kemampuan mengidentifikasi pola dan hubungan yang inovatif dan

menganalisisnya dengan kreatif, sehingga mereka telah mengembangkan

kemampuan berpikir kritis dan analitis yang unik dan efektif.!”

Hal yang sama disampaikan oleh bapak Charles Simanungkalt, S.Pd
selaku Kepala Sekolah SMP Negeri 4 Rejang Lebong, beliau mengatakan :

“Menunjukkan kemampuan mengidentifikasi pola dan hubungan yang

relevan dan menganalisisnya dengan efektif, sehingga saya sebagai kepala

sekolah dapat menilai bahwa mereka telah mengembangkan kemampuan

berpikir sistematis dan logis yang baik dan berpotensi menjadi pemimpin

masa depan.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa siswa telah menunjukkan kemampuan yang sangat baik dalam

mengidentifikasi dan menganalisis pola dan hubungan, sehingga mereka telah

mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan analitis yang kuat dan efektif.

1S Wawancara, guru PAI SMP Negeri 4 Rejang Lebong, tanggal 22 April 2025 pukul
10.30 WIB

16 Wawancara, guru PAI SMP Negeri 4 Rejang Lebong, tanggal 23 April 2025 pukul
09.00 WIB

17 Wawancara, guru PAI SMP Negeri 4 Rejang Lebong, tanggal 23 April 2025 pukul
10.00 WIB

78



79

Dengan demikian, siswa telah menunjukkan potensi yang besar untuk menjadi
individu yang inovatif, sistematis, dan berdaya saing tinggi, serta siap untuk
menghadapi tantangan di masa depan dan mencapai kesuksesan dalam bidang
akademik dan profesional. Sebagai kepala sekolah, saya sangat senang melihat
kemajuan yang signifikan pada siswa dan percaya bahwa mereka akan menjadi
aset berharga bagi sekolah dan masyarakat, serta memiliki kemampuan untuk
menjadi pemimpin yang efektif dan berintegritas di masa depan.
d. Kemampuan Mengidentifikasi dan Menguji Argumen

Ada beberapa kreativitas guru yang berdasarkan hasil wawancara dalam
kemampuan berpikir kritis siswa di SMP Negeri 4 Rejang Lebong kepada
siswa kelas IX C selaku perwakilan untuk diwawancarai mengenai
tanggapannya terhadap guru mata pelajaran PAI..

“Siswa telah menunjukkan kemampuan mengidentifikasi dan menguji

argumen dengan baik, sehingga saya dapat menilai bahwa mereka telah

mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan logis yang kuat dalam

memecahkan masalah dan membuat keputusan.. namun masih ada

beberapa siswa yang masih kurang  menguasai bagaimana cara

berargumen.'®

Hal yang sama disampaikan oleh bapak Reby Kurniawan, S.Pd selaku
guru mata pelajaran PAI, beliau mengatakan :

“Siswa telah mampu mengidentifikasi argumen yang relevan dan

mengujinya dengan efektif, sehingga mereka telah menunjukkan

kemampuan berpikir kritis yang baik dalam memahami dan mengevaluasi
informasi."

18 Wawancara, siswa kelas IX C, siswa SMP Negeri 4 Rejang Lebong, tanggal 24 April
2025 pukul 10.00 WIB

19 Wawancara, guru PAT SMP Negeri 4 Rejang Lebong, tanggal 22 April 2025 pukul
09.30 WIB
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Hal yang sama disampaikan oleh ibu Hotma Sari.H, S.Pd.I selaku guru
mata pelajaran PAI, beliau mengatakan :

“Menunjukkan kemampuan mengidentifikasi dan menguji argumen

dengan baik, sehingga saya dapat menilai bahwa mereka telah

mengembangkan kemampuan berpikir logis dan analitis yang kuat.?°

Hal yang sama disampaikan oleh ibu Sasra Yuliana, M.Pd.I selaku guru
mata pelajaran PAI, beliau mengatakan :

“Membuktikan bahwa siswa telah mampu mengidentifikasi argumen yang

kuat dan mengujinya dengan kritis, sehingga mereka telah menunjukkan

kemampuan berpikir kritis dan evaluatif yang baik dalam memecahkan

masalah.?!

Hal yang sama disamapaikan oleh ibu Delita Purnama Sari, S.Pd selaku
guru mata pelajaran PAI, beliau mengatakan :

“Siswa telah menunjukkan kemampuan mengidentifikasi dan menguji

argumen dengan efektif, sehingga mereka telah mengembangkan

kemampuan berpikir kritis dan reflektif yang baik dalam memahami dan

mengevaluasi informasi yang kompleks.

Kemudian dilanjutkan kepada bapak Charles Simanungkalt, S.Pd selaku
Kepala Sekolah SMP Negeri 4 Rejang Lebong, beliau mengatakan :

“Menunjukkan kemampuan mengidentifikasi argumen yang relevan dan

mengujinya dengan efektif, sehingga kepala sekolah dapat menilai bahwa

mereka telah mengembangkan kemampuan berpikir logis dan kritis yang

baik dan berpotensi menjadi pemimpin yang efektif di masa depan.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan, dapat disimpulkan

bahwa siswa telah menunjukkan kemampuan yang sangat baik dalam

mengidentifikasi dan  menguji argumen, sehingga mereka telah

20 Wawancara, guru PAI SMP Negeri 4 Rejang Lebong, tanggal 22 April 2025 pukul
10.30 WIB

2 Wawancara, guru PAI SMP Negeri 4 Rejang Lebong, tanggal 23 April 2025 pukul
09.00 WIB
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mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan analitis yang kuat dan efektif.
Dengan demikian, siswa telah menunjukkan potensi yang besar untuk menjadi
individu yang inovatif, logis, dan berdaya saing tinggi, serta siap untuk
menghadapi tantangan di masa depan dan mencapai kesuksesan dalam bidang
akademik dan profesional. Sebagai kepala sekolah, saya sangat senang melihat
kemajuan yang signifikan pada siswa dan percaya bahwa mereka akan menjadi
aset berharga bagi sekolah dan masyarakat, serta memiliki kemampuan untuk
menjadi pemimpin yang efektif dan berintegritas di masa depan dengan
kemampuan berpikir kritis dan analitis yang kuat.
e. Kemampuan Mengambil Keputusan Berdasarkan Analisis

Ada beberapa kreativitas guru yang berdasarkan hasil wawancara dalam
kemampuan berpikir kritis siswa di SMP Negeri 4 Rejang Lebong kepada
siswa kelas IX C selaku perwakilan untuk diwawancarai mengenai
tanggapannya terhadap guru mata pelajaran PAI

“Siswa telah menunjukkan kemampuan mengambil keputusan yang baik

berdasarkan analisis yang kritis, sehingga saya merasa lebih siap untuk

menghadapi situasi yang kompleks dan membuat keputusan yang tepat.

Walaupun masih ada beberapa siswa yang masih belum memahami

bagaimana menganalisis.

Hal yang sama disampaikan oleh bapak Reby Kurniawan, S.Pd selaku
guru mata pelajaran PAI, beliau mengatakan :

“Dapat dilihat bahwa siswa telah mampu mengambil keputusan yang tepat

berdasarkan analisis yang efektif, sehingga mereka telah menunjukkan

kemampuan berpikir kritis dan analitis yang baik pada mata pelajaran
PAL*

22 Wawancara, guru PAI SMP Negeri 4 Rejang Lebong, tanggal 22 April 2025 pukul
09.30 WIB
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Hal yang sama disampaikan oleh ibu Hotma Sari.H, S.Pd.I selaku guru
mata pelajaran PAI, beliau mengatakan :

“Siswa telah menunjukkan kemampuan mengambil keputusan yang baik

berdasarkan analisis yang kritis, sehingga mereka telah mengembangkan

kemampuan berpikir logis dan sistematis yang kuat.

Hal yang sama disampaikan oleh ibu Sasra Yuliana, M.Pd.I selaku guru
mata pelajaran PAI, beliau mengatakan :

“Mampu mengambil keputusan yang tepat berdasarkan analisis yang

mendalam, sehingga mereka telah menunjukkan kemampuan berpikir

kritis dan reflektif yang baik dalam memecahkan masalah..

Hal yang sama disampaikan oleh ibu Delita Purnama Sari, S.Pd selaku
guru mata pelajaran PAI, beliau mengatakan :

“Siswa telah menunjukkan kemampuan mengambil keputusan yang efektif
berdasarkan analisis yang akurat, sehingga mereka telah mengembangkan
kemampuan berpikir kritis dan analitis yang kuat dan siap untuk menghadapi
tantangan di masa depan.?

Hal yang sama disamapaikan oleh kepada bapak Charles Simanungkalt,
S.Pd selaku Kepala Sekolah SMP Negeri 4 Rejang Lebong, beliau mengatakan

“Kemampuan mengambil keputusan yang baik berdasarkan analisis yang

kritis, sehingga saya sebagai kepala sekolah percaya bahwa mereka akan

menjadi aset berharga bagi sekolah dan masyarakat dengan kemampuan
berpikir logis dan sistematis yang kuat..?*

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan, dapat disimpulkan

bahwa siswa telah menunjukkan kemampuan yang sangat baik dalam

mengambil keputusan berdasarkan analisis yang efektif, sehingga mereka telah

23 Wawancara, guru PAI SMP Negeri 4 Rejang Lebong, tanggal 23 April 2025 pukul
10.00 WIB

24 Wawancara, Kepala Sekolah SMP Negeri 4 Rejang Lebong, tanggal 24 April 2025
pukul 09.00 WIB
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mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan analitis yang kuat dan efektif.
Dengan demikian, siswa telah menunjukkan potensi yang besar untuk menjadi
individu yang inovatif, logis, dan berdaya saing tinggi, serta siap untuk
menghadapi tantangan di masa depan dan mencapai kesuksesan dalam bidang
akademik dan profesional. Sebagai kepala sekolah, saya sangat senang melihat
kemajuan yang signifikan pada siswa dan percaya bahwa mereka akan menjadi
aset berharga bagi sekolah dan masyarakat, serta memiliki kemampuan untuk
menjadi pemimpin yang efektif dan berintegritas di masa depan dengan
kemampuan berpikir kritis dan analitis yang kuat. Dengan demikian, saya
yakin bahwa siswa akan mampu membuat perbedaan positif dalam masyarakat
dan mencapai tujuan mereka dengan sukses.

Dengan melakukan wawancara yang mendalam dan analisis yang
komprehensif, kreativitas guru PAI dalam mengembangkan kemampuan
berpikir kritis siswa, menganalisis informasi yang diperoleh untuk memahami
bagaimana faktor-faktor tersebut mempengaruhi proses pembelajaran dan
pengembangan siswa, mengevaluasi efektivitas strategi yang digunakan oleh
guru-guru PAI dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa,
mempertimbangkan implikasi dari temuan-temuan tersebut terhadap kebijakan
pendidikan dan praktik pembelajaran di sekolah, dan akhirnya mengambil
keputusan berdasarkan analisis yang telah dilakukan untuk meningkatkan
kualitas pendidikan di sekolah kami, sehingga guru-guru PAI dapat terus
mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa dengan lebih efektif, dan

siswa kami dapat mencapai kesuksesan dan menjadi pemimpin yang efektif di
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masa depan dengan memiliki kemampuan analisis, pemecahan masalah, dan
berpikir kritis yang kuat, serta dapat bersaing di era global dengan percaya diri
dan kemampuan yang mumpuni.
. Kreativitas Guru PAI dalam Mengembangkan Kemampuan Berpikir
Kritis Siswa di SMP Negeri 4 Rejang lebong
Untuk melihat kreativitas guru PAI dalam mengembangkan kemampuan
berpikir keritis siswa dapat dilihat memalaui beberapa indikator yaitu :
a. Kemampuan Memvariasikan Gaya dalam Mengajar
Ada beberapa kreativitas guru yang berdasarkan hasil wawancara dalam
kemampuan berpikir kritis siswa di SMP Negeri 4 Rejang Lebong kepada
siswa kelas IX C selaku perwakilan untuk diwawancarai mengenai
tanggapannya terhadap guru mata pelajaran PAI.
“Guru telah menunjukkan kemampuan memvariasikan gaya dalam
mengajar dengan baik, sehingga siswa telah merasa lebih termotivasi dan
terlibat dalam proses pembelajaran, serta menunjukkan peningkatan yang

signifikan dalam hasil belajar mereka.. Namun pada saat materi tertentu
guru tidak menggunakan gaya dalammengajar.

Hal yang sama disamapaikan oleh bapak Reby Kurniawan, S.Pd selaku guru mata

pelajaran PAI, beliau mengatakan :

“Dapat dilihat bahwa saya telah mampu memvariasikan gaya dalam
mengajar dengan efektif, sehingga siswa telah menunjukkan peningkatan
yang signifikan dalam pemahaman dan keterlibatan mereka dalam proses
pembelajaran.

Hal yang sama disampaikan oleh ibu Hotma Sari.H, S.Pd.I selaku guru mata

pelajaran PAI, beliau mengatakan :

“Menunjukkan bahwa kemampuan memvariasikan gaya dalam mengajar
dengan baik, sehingga siswa telah merasa lebih termotivasi dan terlibat
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dalam proses pembelajaran, serta menunjukkan peningkatan yang
signifikan dalam hasil belajar mereka.?®

Hal yang sama disampaikan olehibu Sasra Yuliana, M.Pd.I selaku guru mata
pelajaran PAI, beliau mengatakan :
“Mampu memvariasikan gaya dalam mengajar dengan kreatif ketika
diperlukan dalam proses pembelajaran, sehingga siswa telah menunjukkan
kemampuan berpikir kritis dan analitis yang baik dalam memecahkan
masalah dan memahami konsep yang kompleks.
Hal yang sama disampaikan oleh ibu Delita Purnama Sari, S.Pd selaku guru mata
pelajaran PAI, beliau mengatakan :
“Menunjukkan kemampuan memvariasikan gaya dalam mengajar dengan
fleksibel, sehingga siswa telah merasa lebih nyaman dan terlibat dalam
proses pembelajaran, serta menunjukkan peningkatan yang signifikan
dalam kemampuan mereka untuk memahami dan menerapkan konsep
yang dipelajari pada mata pelajaran PAI.?
Hal yang sama disampaikan oleh bapak Charles Simanungkalt, S.Pd selaku
Kepala Sekolah SMP Negeri 4 Rejang Lebong, beliau mengatakan :
“Dapat dilihat bahwa guru-guru di sekolah kami telah menunjukkan
kemampuan memvariasikan gaya dalam mengajar dengan baik, sehingga
siswa telah merasa lebih termotivasi dan terlibat dalam proses
pembelajaran, serta menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam hasil
belajar mereka, yang tentunya sangat membanggakan bagi SMP Negeri 4
Rejang Lebong..”’
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa guru-guru di sekolah kami telah menunjukkan kemampuan yang

sangat baik dalam memvariasikan gaya dalam mengajar, sehingga siswa telah

menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam pemahaman dan

25 Wawancara, guru PAI SMP Negeri 4 Rejang Lebong, tanggal 22 April 2025 pukul
10.30 WIB

26Wawancara, guru PAI SMP Negeri 4 Rejang Lebong, tanggal 23 April 2025 pukul
10.00 WIB

27 Wawancara, Kepala Sekolah SMP Negeri 4 Rejang Lebong, tanggal 24 April 2025
pukul 09.00 WIB
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keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, sekolah
kami telah menunjukkan komitmen yang kuat untuk meningkatkan kualitas
pendidikan dan memberikan pengalaman belajar yang optimal bagi siswa.
Sebagai kepala sekolah, saya sangat senang melihat kemajuan yang signifikan
pada guru-guru dan siswa, dan percaya bahwa sekolah kami akan terus
berkembang dan menjadi lembaga pendidikan yang unggul di masa depan.
Dengan kemampuan guru-guru yang terus meningkat dan komitmen sekolah
yang kuat, saya yakin bahwa siswa kami akan memiliki kemampuan untuk
mencapai kesuksesan dan menjadi pemimpin yang efektif di masa depan.
b. Kemampuan Memvariasikan Pemilihan Media
Ada beberapa kreativitas guru yang berdasarkan hasil wawancara dalam
kemampuan berpikir kritis siswa di SMP Negeri 4 Rejang Lebong kepada
siswa kelas IX C selaku perwakilan untuk diwawancarai mengenai
tanggapannya terhadap guru mata pelajaran PAI.
“Sebagian besar guru telah menunjukkan kemampuan memvariasikan
pemilihan media dengan baik, sehingga saya merasa lebih termotivasi
dan menikmati proses pembelajaran, serta dapat memahami konsep
yang kompleks dengan lebih mudah.?
Hal yang sama disamapaikan oleh bapak Reby Kurniawan, S.Pd selaku guru
mata pelajaran PAI, beliau mengatakan :
“Dapat dilihat bahwa guru telah mampu memvariasikan pemilihan
media dengan efektif, sehingga siswa telah menunjukkan peningkatan

yang signifikan dalam pemahaman dan keterlibatan mereka dalam
proses pembelajaran.*’

28 Wawancara, siswa kelas IX C, siswa SMP Negeri 4 Rejang Lebong, tanggal 24 April
2025 pukul 10.00 WIB

2% Wawancara, guru PAI SMP Negeri 4 Rejang Lebong, tanggal 22 April 2025 pukul
09.30 WIB
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yang sama disampaikan oleh ibu Hotma Sari.H, S.Pd.I selaku guru mata

pelajaran PAI, beliau mengatakan :

“Kemudian guru telah menunjukkan kemampuan memvariasikan
pemilihan media dengan baik, sehingga siswa telah merasa lebih
termotivasi dan terlibat dalam proses pembelajaran, serta menunjukkan
peningkatan yang signifikan dalam hasil belajar mereka.*°

Hal yang sama disampaikan oleh ibu Sasra Yuliana, M.Pd.I selaku guru mata

pelajaran PAI, beliau mengatakan :

“Guru telah mampu memvariasikan pemilihan media dengan kreatif,
sehingga siswa telah menunjukkan kemampuan berpikir kritis dan analitis
yang baik dalam memahami konsep yang kompleks..’!

Kemudian dilanjutkan kepada ibu Delita Purnama Sari, S.Pd selaku guru mata

pelajaran PAI, beliau mengatakan :

“Menunjukkan kemampuan memvariasikan pemilihan media dengan
fleksibel, sehingga siswa telah merasa lebih nyaman dan terlibat dalam
proses pembelajaran, serta dapat memahami materi pelajaran dengan lebih
baik.*

Kemudian dilanjutkan kepada bapak Charles Simanungkalt, S.Pd selaku Kepala

Sekolah SMP Negeri 4 Rejang Lebong, beliau mengatakan :

bahwa

“Guru-guru di SMP Negeri 4 Reang Lebong telah menunjukkan
kemampuan memvariasikan pemilihan media dengan baik, sehingga siswa
telah merasa lebih termotivasi dan terlibat dalam proses pembelajaran,
serta menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam hasil belajar
mereka, yang tentunya sangat membanggakan bagi sekolah.*’

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan, dapat disimpulkan

guru-guru di sekolah kami telah menunjukkan kemampuan yang sangat

30 Wawancara, guru PAI SMP Negeri 4 Rejang Lebong, tanggal 22 April 2025 pukul
10.30 WIB

31 Wawancara, guru PAI SMP Negeri 4 Rejang Lebong, tanggal 23 April 2025 pukul
09.00 WIB

32 Wawancara, guru PAI SMP Negeri 4 Rejang Lebong, tanggal 23 April 2025 pukul
10.00 WIB

33 Wawancara, Bapak Charles Simanungkalt, S. Pd Kepala Sekolah SMP Negeri 4 Rejang
Lebong, tanggal 24 April 2025 pukul 09.00 WIB
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baik dalam memvariasikan pemilihan media, sehingga siswa telah menunjukkan
peningkatan yang signifikan dalam pemahaman dan keterlibatan mereka dalam
proses pembelajaran. Dengan demikian, sekolah kami telah menunjukkan
komitmen yang kuat untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan memberikan
pengalaman belajar yang optimal bagi siswa. Pihak sekolah sangat senang melihat
kemajuan yang signifikan pada guru-guru dan siswa, dan percaya bahwa SMP
Negeri 4 Rejang Lebong akan terus berkembang dan menjadi lembaga pendidikan
yang unggul di masa depan. Dengan kemampuan guru-guru yang terus meningkat
dan komitmen sekolah yang kuat, pihak sekolah yakin bahwa siswa SMP Negeri 4
Rejang Lebong akan memiliki kemampuan untuk mencapai kesuksesan dan
menjadi pemimpin yang efektif di masa depan, serta mampu bersaing di era
global dengan percaya diri dan kemampuan yang mumpuni..
¢. Kemampuan Memvariasikan Penggunaan Metode

Ada beberapa kreativitas guru yang berdasarkan hasil wawancara dalam
kemampuan berpikir kritis siswa di SMP Negeri 4 Rejang Lebong kepada siswa
kelas IX C selaku perwakilan untuk diwawancarai mengenai tanggapannya
terhadap guru mata pelajaran PAL.

“Guru telah menunjukkan kemampuan memvariasikan penggunaan

metode dengan baik, sehingga siswa merasa lebih termotivasi dan

menikmati proses pembelajaran, serta dapat memahami konsep yang

kompleks dengan lebih mudah dan efektifminya®*

Hal yang sama disampaikan oleh bapak Reby Kurniawan, S.Pd selaku guru mata

pelajaran PAI, beliau mengatakan :

34 Wawancara, siswa kelas IX C, siswa SMP Negeri 4 Rejang Lebong, tanggal 24 April
2025 pukul 10.00 WIB
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“Dapat dilihat bahwa guru PAI SMP Negeri 4 RL telah mampu
memvariasikan penggunaan metode dengan efektif, sehingga siswa telah
menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam pemahaman dan
keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran.*®

Hal yang sama disampaikan oleh ibu Hotma Sari.H, S.Pd.I selaku guru mata
pelajaran PAI, beliau mengatakan :
“Guru telah menunjukkan kemampuan memvariasikan penggunaan

metode dengan baik, sehingga siswa telah merasa lebih termotivasi dan

terlibat dalam proses pembelajaran, serta menunjukkan peningkatan yang

signifikan dalam hasil belajar mereka." .3

Kemudian dilanjutkan kephal yang sama disampaikan oleh ibu Sasra Yuliana,
M.Pd.I selaku guru mata pelajaran PAI, beliau mengatakan :
“Mampu memvariasikan penggunaan metode dengan kreatif, sehingga
siswa telah menunjukkan kemampuan berpikir kritis dan analitis yang baik
dalam memahami konsep yang kompleks..>’
Hal yangbsama disampaikan oleh ibu Delita Purnama Sari, S.Pd selaku guru mata
pelajaran PAI, beliau mengatakan :
“Menunjukkan kemampuan memvariasikan penggunaan metode dengan
fleksibel, sehingga siswa telah merasa lebih nyaman dan terlibat dalam
proses pembelajaran, serta dapat memahami materi pelajaran dengan lebih
baik dan efektif..’
Hal yang sama disampaikan oleh bapak Charles Simanungkalt, S.Pd selaku
Kepala Sekolah SMP Negeri 4 Rejang Lebong, beliau mengatakan :

“kepala sekolah SMP Negeri 4 RL dapat melihat bahwa guru-guru di
sekolah kami telah mampu memvariasikan penggunaan metode dengan

35 Wawancara, guru PAI SMP Negeri 4 Rejang Lebong, tanggal 22 April 2025 pukul
09.30 WIB

36 Wawancara, guru PAI SMP Negeri 4 Rejang Lebong, tanggal 22 April 2025 pukul
10.30 WIB

37 Wawancara, guru PAI SMP Negeri 4 Rejang Lebong, tanggal 23 April 2025 pukul
09.00 WIB

38 Wawancara, guru PAI SMP Negeri 4 Rejang Lebong, tanggal 23 April 2025 pukul
10.00 WIB
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efektif, sehingga siswa telah menunjukkan peningkatan yang signifikan
dalam pemahaman dan keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran..*

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa guru-guru di sekolah kami telah menunjukkan kemampuan yang sangat
baik dalam memvariasikan penggunaan metode, sehingga siswa telah
menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam pemahaman dan keterlibatan
mereka dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, sekolah kami telah
menunjukkan komitmen yang kuat untuk meningkatkan kualitas pendidikan
dan memberikan pengalaman belajar yang optimal bagi siswa. Sebagai kepala
sekolah, saya sangat senang melihat kemajuan yang signifikan pada guru-guru
dan siswa, dan percaya bahwa sekolah kami akan terus berkembang dan
menjadi lembaga pendidikan yang unggul di masa depan. Dengan kemampuan
guru-guru yang terus meningkat dan komitmen sekolah yang kuat, saya yakin
bahwa siswa kami akan memiliki kemampuan untuk mencapai kesuksesan dan
menjadi pemimpin yang efektif di masa depan, serta mampu bersaing di era
global dengan percaya diri dan kemampuan yang mumpuni, dan pada akhirnya
mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan.

Dengan memahami pentingnya kreativitas guru PAI di SMP Negeri 4 RL
dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa, kami dapat
memvariasikan gaya dalam mengajar untuk memenuhi kebutuhan siswa yang
beragam, memvariasikan strategi pembelajaran untuk meningkatkan partisipasi

siswa dan memotivasi mereka untuk belajar, memvariasikan penggunaan

39 Wawancara, Kepala Sekolah SMP Negeri 4 Rejang Lebong, tanggal 24 April 2025
pukul 09.00 WIB
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teknologi untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran dan membuat proses
belajar lebih menarik, memvariasikan penggunaan metode seperti diskusi,
debat, proyek, dan studi kasus untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis
siswa dan mempersiapkan mereka untuk menghadapi tantangan di masa depan,
serta memvariasikan penilaian untuk memastikan bahwa siswa telah mencapai
tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan dan memberikan umpan balik yang
konstruktif untuk meningkatkan kemampuan mereka, sehingga guru-guru PAI
dapat terus mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa dengan lebih
efektif, dan siswa kami dapat mencapai kesuksesan dan menjadi pemimpin
yang efektif di masa depan dengan memiliki kemampuan analisis, pemecahan
masalah, dan berpikir kritis yang kuat, serta dapat bersaing di era global
dengan percaya diri dan kemampuan yang mumpuni, dan pada akhirnya
mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan untuk mencetak generasi
yang cerdas, kritis, dan berakhlak mulia.
Faktor Pendukung dan Penghambat Kreativitas Guru PAI Dalam
Mengembangkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa pada Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam
Untuk melihat faktor apa saja yang mempengaruhi kreativitas guru Pai dalam
mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa dapat dilihat yaitu dengan:
a. Faktor Pendukung

Ada beberapa kreativitas guru yang berdasarkan hasil wawancara dalam

kemampuan berpikir kritis siswa di SMP Negeri 4 Rejang Lebong kepada
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siswa kelas IX C selaku perwakilan untuk diwawancarai mengenai
tanggapannya terhadap guru mata pelajaran PAI

“Dapat dilihat bahwa faktor pendukung kreativitas guru PAI, seperti
lingkungan sekolah yang kondusif dan sumber daya yang memadai, telah
berperan penting dalam membantu guru mengembangkan kemampuan
berpikir kritis siswa dengan efektif

Hal yang sama disampaikan oleh bapak Reby Kurniawan, S.Pd selaku guru mata
pelajaran PAI, beliau mengatakan :

“Terdapat dukungan dari pimpinan sekolah dan kesempatan untuk
pengembangan  profesional, telah —memungkinkan guru untuk
mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa dengan lebih baik,
sehingga siswa telah menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam
kemampuan analisis dan pemecahan masalah.

Hal yang sama disampaikan oleh ibu Hotma Sari.H, S.Pd.I selaku guru mata
pelajaran PAI, beliau mengatakan :
“Faktor pendukung kreativitas guru PAI, seperti kebebasan untuk
mengembangkan  kurikulum dan metode pembelajaran, telah
memungkinkan guru untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis
siswa dengan lebih kreatif dan inovatif.
Hal yangbsama disampaikan oleh ibu Sasra Yuliana, M.Pd.I selaku guru mata
pelajaran PAI, beliau mengatakan :
“Seperti ketersediaan teknologi dan sumber daya online, telah membantu
guru untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa dengan
lebih efektif dan efisien, sehingga siswa telah menunjukkan peningkatan
yang signifikan dalam kemampuan berpikir kritis dan analitis.
Hal yang sama disampaikan oleh ibu Delita Purnama Sari, S.Pd selaku guru mata
pelajaran PAI, beliau mengatakan :
“Terdapat lingkungan sekolah yang kondusif, sumber daya yang memadai,
dan dukungan dari pimpinan sekolah, telah berperan penting dalam
membantu guru mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa dengan

efektif, sehingga siswa kami telah menunjukkan peningkatan yang
signifikan dalam kemampuan analisis dan pemecahan masalah.
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Hal yang sama disampaikan oleh bapak Charles Simanungkalt, S.Pd
selaku Kepala Sekolah SMP Negeri 4 Rejang Lebong, beliau mengatakan

“Memungkinkan guru untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis
siswa dengan lebih baik, sehingga siswa kami telah menunjukkan peningkatan
yang signifikan dalam kemampuan berpikir kritis dan analitis, yang tentunya
sangat membanggakan bagi sekolah kami dan menunjukkan komitmen kami
terhadap pendidikan yang berkualitas

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa faktor pendukung kreativitas guru PAI, seperti lingkungan sekolah yang
kondusif, sumber daya yang memadai, dan dukungan dari pimpinan sekolah, telah
berperan penting dalam membantu guru mengembangkan kemampuan berpikir
kritis siswa dengan efektif. Dengan demikian, sekolah kami telah menunjukkan
komitmen yang kuat untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan memberikan
pengalaman belajar yang optimal bagi siswa. Sebagai kepala sekolah, saya sangat
senang melihat kemajuan yang signifikan pada guru-guru dan siswa, dan percaya
bahwa sekolah kami akan terus berkembang dan menjadi lembaga pendidikan
yang unggul di masa depan. Dengan kemampuan guru-guru yang terus meningkat
dan komitmen sekolah yang kuat, saya yakin bahwa siswa kami akan memiliki
kemampuan untuk mencapai kesuksesan dan menjadi pemimpin yang efektif di
masa depan, serta mampu bersaing di era global dengan percaya diri dan
kemampuan yang mumpuni, dan pada akhirnya mencapai tujuan pendidikan yang

telah ditetapkan untuk mencetak generasi yang cerdas, kritis, dan berakhlak mulia.
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b. Faktor Penghambat
Ada beberapa kreativitas guru yang berdasarkan hasil wawancara dalam
kemampuan berpikir kritis siswa di SMP Negeri 4 Rejang Lebong kepada siswa
kelas IX C selaku perwakilan untuk diwawancarai mengenai tanggapannya
terhadap guru mata pelajaran PAI
“kurangnya kesiapan belajar siswa dan tekanan untuk memenuhi
kurikulum, telah membuat guru kesulitan dalam mengembangkan
kemampuan berpikir kritis saya, sehingga saya merasa bahwa proses
pembelajaran kurang maksimal.
Hal yang sama disampaikan oleh bapak Reby Kurniawan, S.Pd selaku guru mata
pelajaran PAI beliau mengatakan :
“menyadari bahwa faktor penghambat kreativitas saya sebagai guru PAI,
seperti kurangnya motivasi pribadi bagi siswa dan keluarga yang kurang
berpartisipasi, telah ~mempengaruhi kemampuan siswa dalam
mengembangkan kemampuan berpikir kritis.
Hal yang sama disampaikan oleh ibu Hotma Sari.H, S.Pd.I selaku guru mata
pelajaran PAI, beliau mengatakan :
“Faktor yang pertama tidak ada semangat belajar siswa, yang kedua anak-
anak susah memahami apa yang guru ajarkan, sering tidak memperhatikan
apa yang guru jelaskan. Hubungan dalam pembelajaran tidak ada
dukungan dari pihak keluarga, tidak ada didikan dari orang tua, walalun
dididik dari orang tua banyak anak-anak yang tidak bisa menghargai orang
tua, kemudian banyak anak-anak yang kurang beretika, adab dan moral
siswa yang terbilang masih kurang.
Hal yang sama disampaikan oleh ibu Sasra Yuliana, M.Pd.I selaku guru mata
pelajaran PAI, beliau mengatakan :
“Faktor siswanya yang kurang ada minat belajar, kemudian kedisisplinan

siswa juga kurang, kemungkinan juga faktor dari perhatian orang tua di
rumah.
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Hal yang sama disampaikan oleh ibu Delita Purnama Sari, S.Pd selaku guru mata
pelajaran PAI, beliau mengatakan :

“Faktor penghambat kebanyakan dari peserta didik, ada yang mau belajar

dan yang tidak, kemudian media, terkadang medianya memadai atau

tidak, kemudian metode yang diajari sesuai dengan pembelajaran materi
atau tidak, terkadang jawaban dari anak-anak tidak sesuai dengan yang
sudah dijelaskan.

Hal yang sama disampaikan oleh bapak Charles Simanungkalt, S.Pd

selaku Kepala Sekolah SMP Negeri 4 Rejang Lebong, beliau mengatakan

“Kemudian pihak sekolah menunjukkan bahwa guru-guru PAI di SMP

Negeri 4 RL telah dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa

dengan efektif, tanpa adanya hambatan yang signifikan, karena sekolah

kami telah memberikan dukungan yang kuat dan kesempatan untuk
pengembangan profesional yang memadai.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa sekolah kami telah berhasil menciptakan lingkungan yang kondusif dan
mendukung untuk pengembangan kreativitas guru PAI dalam mengembangkan
kemampuan berpikir kritis siswa. Dengan demikian, guru-guru PAI di sekolah
kami telah dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa dengan
efektif, tanpa adanya hambatan yang signifikan, dan telah berhasil mencapai
tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. Sebagai kepala sekolah, saya sangat
senang melihat kemajuan yang signifikan pada guru-guru dan siswa, dan percaya
bahwa sekolah kami akan terus berkembang dan menjadi lembaga pendidikan
yang unggul di masa depan, dengan terus meningkatkan kualitas pendidikan dan
memberikan pengalaman belajar yang optimal bagi siswa. Dengan demikian,

saya yakin bahwa siswa kami akan memiliki kemampuan untuk mencapai

kesuksesan dan menjadi pemimpin yang efektif di masa depan.

95



96

Dengan memahami faktor pendukung kreativitas guru PAI seperti
lingkungan sekolah yang kondusif, sumber daya yang memadai, dan dukungan
dari pimpinan sekolah, serta faktor penghambat seperti kurangnya motivasi
pribadi, tekanan keluarga, dan lingkungan sekolah yang kurang mendukung,
kami dapat mengembangkan strategi untuk meningkatkan kreativitas guru PAI
dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa, seperti menyediakan
pelatihan dan pengembangan profesional yang memadai, meningkatkan sumber
daya dan fasilitas sekolah, serta menciptakan lingkungan sekolah yang
kondusif dan mendukung, sehingga guru-guru PAI dapat terus
mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa dengan lebih efektif, dan
siswa kami dapat mencapai kesuksesan dan menjadi pemimpin yang efektif di
masa depan dengan memiliki kemampuan analisis, pemecahan masalah, dan
berpikir kritis yang kuat, serta dapat bersaing di era global dengan percaya diri
dan kemampuan yang mumpuni, dan pada akhirnya mencapai tujuan
pendidikan yang telah ditetapkan untuk mencetak generasi yang cerdas, kritis,
dan berakhlak mulia, dengan demikian, sekolah kami dapat menjadi lembaga
pendidikan yang unggul dan menjadi contoh bagi sekolah lain dalam
mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa, serta dapat meningkatkan

reputasi dan kualitas pendidikan di Indonesia secara keseluruhan.
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Sebagai bukti pelaksanaan pembelajaran, dokumentasi Modul Ajar yang
terdiri dari Tujuan Pembelajaran, Kompetensi Dasar, Materi Pembelajaran,
Metode Pembelajaran, Aktivitas Pembelajaran, Asesmen, Media dan Sumber
Belajar, dan Alokasi Waktu, disertakan dalam Lampiran.*°

Berikut adalah beberapa poin penting dalam Modul Ajar:

1. Tujuan Pembelajaran: Menjelaskan apa yang ingin dicapai oleh siswa
setelah proses pembelajaran.

2.  Kompetensi Dasar: Menjelaskan kompetensi yang harus dikuasai siswa
berdasarkan Kurikulum Merdeka.

3. Materi Pembelajaran: Menjelaskan materi yang akan dibahas dalam proses
pembelajaran.

4. Metode Pembelajaran: Menjelaskan strategi atau metode yang digunakan
dalam proses pembelajaran.

5. Aktivitas Pembelajaran: Menjelaskan langkah-langkah aktivitas yang akan
dilakukan siswa selama proses pembelajaran.

6. Asesmen: Menjelaskan cara menilai pencapaian siswa terhadap tujuan

pembelajaran.

40 Tbu Sasra Yuliana, M.Pd.I guru PAI SMP Negeri 4 Rejang Lebong, tanggal 25 April
2025
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7. Media dan Sumber Belajar: Menjelaskan media dan sumber yang
digunakan dalam proses pembelajaran.
8. Alokasi Waktu: Menjelaskan waktu yang dibutuhkan untuk proses
pembelajaran.
Poin-poin ini membantu pendidik dalam merancang dan melaksanakan
pembelajaran yang efektif dan sesuai dengan Kurikulum Merdeka.
C. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Kemampuan Berpikir Kritis Siswa di SMP Negeri 4 Rejang Lebong
a. Kemampuan Mengidentifikasi dan Menganalisis Informasi

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan ini sesuai
dengan teori yang dikemukakan yaitu : kemampuan mengidentifikasi
informasi yang relevan dan akurat merupakan langkah penting dalam
proses analisis data.*!

Kreativitas guru PAI dalam mengembangkan kemampuan berpikir
kritis siswa di SMP Negeri 4 Rejang Lebong guru PAI mengidentifikasi
dan mengidentifikasi informasi yaitu, sebagian siswa telah menunjukkan
kemampuan menguasai dan ada sebagian siswa yang belum menguasai
dalam  mengidentifikasi dan  menganalisis  informasi, serta
mengembangkan kemampuan berpikir kritis yang baik dan efektif.

b. Kemampuan Mengembangkan Dan Menguji Hipotesis

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan ini sesuai

dengan teori yang dikemukakan yaitu : Pengembangan hipotesis yang

41 Prof. Dr. Sugiyono (2019). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D.
Alfabeta. Bandung. 145
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tepat dan pengujian yang sistematis merupakan kunci untuk meningkatkan
validitas hasil penelitian.*?

Kreativitas guru PAI dalam mengembangkan kemampuan berpikir
kritis siswa di SMP Negeri 4 Rejang Lebong guru PAI mengembangkan
dan menguji hipotesis yaitu, hanya sebagian siswa yang dapat
menunjukkan kemampuan menguasai dalam mengembangkan dan menguji
hipotesis, sehingga mereka telah mengembangkan kemampuan berpikir
kritis dan ilmiah yang kuat

¢. Kemampuan Mengidentifikasi, Menganalisis Pola Dan
Hubungan

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan ini sesuai
dengan teori yang dikemukakan yaitu : Mengidentifikasi pola dan
hubungan dalam data dapat membantu peneliti memahami fenomena
yang kompleks dan membuat prediksi yang lebih akurat.*?

Kreativitas guru PAI dalam mengembangkan kemampuan berpikir
kritis siswa di SMP Negeri 4 Rejang Lebong guru PAI mengidentifikasi,
menganalisis pola dan hubungan ialah siswa telah menunjukkan
kemampuan yang sangat baik dalam mengidentifikasi dan menganalisis
pola dan hubungan, sehingga mereka telah mengembangkan kemampuan

berpikir kritis dan analitis .

2 Dr. Suharsimi Arikunto (2019). Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik.
Rineka Cipta. Jakarta. 125

43 Prof. Dr. Imam Ghozali (2018). Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM
SPSS 25. Badan Penerbit Universitas Diponegoro. Semarang. 210.
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d. Kemampuan Mengidentifiksi Dan Menguji Argumen

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan ini sesuai
dengan teori yang dikemukakan yaitu : Kemampuan mengidentifikasi
dan menguji argumen yang kuat dan lemah merupakan penting dalam
proses pengambilan keputusan yang berbasis bukti.**

Kreativitas guru PAI dalam mengembangkan kemampuan berpikir
kritis siswa di SMP Negeri 4 Rejang Lebong guru PAI mengidentifikasi
dan menguji argumen yaitu, siswa telah menunjukkan kemampuan dalam
mengidentifikasi dan menguji argumen, namunmasih ada beberapa siswa
yang belum menunjukkan kemampuan dalam berargumen.

e. Kemampuan Mengambil Keputusan Berdasarkan Analisis

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan ini sesuai
dengan teori yang dikemukakan yaitu : Pengambilan keputusan yang
berbasis analisis data dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam
berbagai bidang, termasuk bisnis dan kesehatan.*’

Kreativitas guru PAI dalam mengembangkan kemampuan berpikir
kritis siswa di SMP Negeri 4 Rejang Lebong guru PAI mengambil
keputusan berdasarkan analisis yaitu, siswa telah menunjukkan
kemampuan dalam mengambil keputusan berdasarkan analisis yang
efektif, sehingga mereka telah mengembangkan kemampuan berpikir

kritis dan analitis yang kuat dan efektif.

44 Dr. Jujun S. Suriasumantri (2018). Filsafat limu: Sebuah Pengantar Populer. Pustaka
Sinar Harapan. Jakarta, 180.

4 Prof. Dr. Jogiyanto Hartono (2018). Sistem Informasi Keperilakuan. Andi Offset.
Yogyakarta. 72.
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2. Kreativitas Guru Dalam Mengembangkan Kemampuan Berpiki
Kiritis Siswa di SMP Negeri 4 Rejang Lebong
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan ini sesuai dengan teori
yang dikemukakan yaitu : Guru dapat meningkatkan efektivitas pengajaran
dengan memvariasikan gaya dalam mengajar, memvariasikan pemilihan
media, dan memvariasikan penggunaan metode untuk memenuhi
kebutuhan belajar siswa yang beragam.*
a. Kemampuan Memvariasikan Gaya Dalam Mengajar
Kreativitas guru PAI dalam mengembangkan kemampuan berpikir
kritis siswa di SMP Negeri 4 Rejang Lebong guru PAI memvariasikan
gaya dalam mengajar yaitu, guru-guru PAI telah menunjukkan
kemampuan dalam memvariasikan gaya dalam mengajar, sehingga siswa
telah menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam pemahaman dan
keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran. Namun ada saat dimana
sebagian guru tidak menggunakan gaya dalam pembelajaran hanya pada
materi terntu saja digunakan.
b. Kemampuan Memvariasikan Pemilihan Media
Kreativitas guru PAI dalam mengembangkan kemampuan berpikir
kritis siswa di SMP Negeri 4 Rejang Lebong memvariasikan pemilihan
media yaitu, guru-guru di sekolah kami telah menunjukkan kemampuan
menguasai dalam memvariasikan pemilihan media, sehingga siswa telah

menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam pemahaman dan

46 Prof. Dr. Hamzah B. Uno (2018). Model Pembelajaran: Menciptakan Proses Belajar
Mengajar yang Kreatif dan Efektif. Bumi Aksara. Jakarta. 125
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keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran. Dengan demikian,
sekolah kami telah menunjukkan komitmen yang kuat untuk meningkatkan
kualitas pendidikan dan memberikan pengalaman belajar yang optimal
bagi siswa.
¢. Kemampuan Memvariasikan Penggunaan Metode

Kreativitas guru PAI dalam mengembangkan kemampuan berpikir
kritis siswa di SMP Negeri 4 Rejang Lebong guru PAI memvariasikan
penggunaan metode yaitu sebagian besar guru-guru di sekolah telah
menunjukkan bahwaguru PAI telah menguasai dalam memvariasikan
penggunaan metode, sehingga siswa telah menunjukkan peningkatan yang
signifikan dalam pemahaman dan keterlibatan mereka dalam proses

pembelajaran.

Faktor Pendukung dan Penghambat Kreativitas Guru PAI Dala
Mengembangkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa di SMP Negeri 4
Rejang Lebong

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan ini sesuai
dengan teori yang dikemukakan yaitu : Faktor pendukung dan penghambat
kreativitas guru PAI dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis

siswa sangat penting untuk dikenali agar kreativitas siswa dapat
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berkembang secara optimal melalui penggunaan metode, strategi, serta
media yang relevan dengan materi yang diajarkan.*’
a. Faktor Pendukung

Kreativitas program sekolah dalam mengembangkan kemampuan
berpikir kritis siswa di SMP Negeri 4 Rejang Lebong guru PAI faktor
pendukung kreativitas guru PAI dalam mengembangkan kemampuan
berpikir kritis siswa yaitu faktor pendukung kreativitas guru PAI, seperti
lingkungan sekolah yang kondusif, sumber daya yang memadai, dan
dukungan dari pimpinan sekolah, telah berperan penting dalam membantu
guru mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa dengan efektif.

b. Faktor Penghambat

Kreativitas guru PAI dalam mengembangkan kemampuan berpikir
kritis siswa di SMP Negeri 4 Rejang Lebong guru PAI faktor penghambat
guru PAI dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa yaitu,
guru yang tidak bisa memberikan penjelasan dengan maksimal karena
dibatasi dengan kesehatannya(sakit), sering terjadi keributan dikelas yang
menyebabkan suasana tidak mendukung untuk melanjutkan proses
pembelajaran. Kemudian tidak semua siswa punya kemampuan yang
sama, siswa yang pemalu, takut berbicara, yang takut salah. Lalu b anyak
yang tidak mengerti dan memahami apa yang disampaikan guru, terjadi

miskomunikasi atau kesalahpahaman, dan kebanyakan siswa hanya bisa

47 Faiqotul Hikmah (2015). Upaya Guru PAI dalam Mengembangkan Kreativitas Siswa
pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas VIII SMP Nusantara Plus Ciputat.
Universitas Islam Negeri (UIN) Syarif Hidayatullah Jakarta. 25
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berteori, sehingga kemampuan mereka dalam mengidentifikasi
pembelajaran itu terhambat. Siswa sering tidak memperhatikan apa yang
guru jelaskan, tidak ada semangat belajar siswa.Hubungan dalam
pembelajaran tidak ada dukungan dari pihak keluarga, tidak ada didikan
dari orang tua, walalun dididik dari orang tua banyak anak-anak yang tidak
bisa menghargai orang tua, kemudian banyak anak-anak yang kurang
beretika, adab dan moral mereka juga kurangt. Dan faktor siswa yang
kurang ada minat belajar, kedisisplinan mereka kurang. Kemudian
medianya memadai atau tidak, lalu metode yang diajari sesuai dengan
pembelajaran materi atau tidak, dan jawaban dari siswa tidak sesuai

dengan yang sudah dijelaskan.
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BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berikut kesimpulan yang dapat ditarik dari hasil data penelitian
yang dikumpulkan dari lapangan dan analisis data yang dilakukan oleh
peneliti terhadap hasil data penelitian tersebut
1. Kemampuan Berpikir Kritis Siswa di SMP Negeri 4 Rejang Lebong

Kemampuan Berpikir Kritis Siswa di SMP Negeri 4 Rejang
Lebong mengenai Mengidentifikasi dalam Menganalisis Informasi,
Mengembangkan dan Menguji Hipotesis, Mengidentifikasi, Menganalisis
Pola dan Hubungan, Mengidentifikasi dan Menguji Argumen, serta
Mengambil Keputusan Berdasarkan Analisis dapat disimpulkan bahwa
kemampuan siswa befariasi, ada siswa yang menguasai dan juga ada

siswa yang belum dapat berpikir secara kritis pada aspek tertenru.
2. Kreativitas Guru Dalam Mengembangkan Kemampuan Berpiki

Kritis Siswa di SMP Negeri 4 Rejang Lebong

Kreativitas Guru PAI dalam Mengembangkan Kemampuan
Berpikir Kritis Siswa di SMP Negeri 4 Rejang Lebong mengenai
Memvariasikan Gaya dalam Mengajar, Memvariasikan Pemilihan Media
dan Memvariasikan Penggunaan Metode dapat disimpulkan bahwa pada
tiga teori tersebur diterapkan hanya sebagian saja, guru tidak
menggunakan ketiganya pada setiap mata pelajaran hanya pada saat

pembelajaran tertentu.
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3. Faktor Pendukung dan Penghambat Kreativitas Guru PAI Dala
Mengembangkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa di SMP Negeri
4 Rejang Lebong

Faktor Pendukung dan Penghambat Kreativitas Guru PAI dalam
Mengembangkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa di SMP Negeri 4
Rejang Lebong dapat disimpulkan bahwa dengan memahami faktor
pendukung kreativitas guru PAI seperti lingkungan sekolah yang
kondusif, sumber daya yang memadai, dan dukungan dari pimpinan
sekolah. Sedangkan faktor penghambat seperti kurangnya motivasi
pribadi, tekanan keluarga, dan lingkungan sekolah yang kurang
mendukung, kami dapat mengembangkan strategi untuk meningkatkan
kreativitas guru PAI dalam mengembangkan kemampuan berpikir
kritis siswa.

B. Saran
1. Kepada Kepala Sekolah SMP N 4 Rejang lebong
Kepada Kepala Sekolah SMP Negeri 4 Rejang Lebong kiranya
agar lebih memperhatikan fasilitas sekolah dan melengkapinya agar
proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik serta terwujudnya visi
dan misi sekolah yang bertujuan untuk prestasi dibidang akademik
maupun non akademik, berkarakter, berbudaya
2. Kepada Guru PAI SMP N 4 Rejang Lebong
Guru PAI agar lebih membimbing peserta didik yang masih kurang

berani untuk mengemukakan pendapatnya, yang masih kurang
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besosialisasi dengan teman sekelas, agar guru lebih berfokus pada
mental peserta didik karena besar kemungkinan mereka malu untuk
berpendapat, takut mengutarakan apa yang mereka ingin sampaikan itu
salah. Guru bukan orang tua kandung peserta didik tapi guru adalah
orang tua kedua bagi anak-anak yang juga mempunyai tanggung jawab
untuk membantu proses perkembangan mental peserta didik yang baik
serta potensi untuk memiliki pikiran yang cerdas dalam bidang

pendidikan
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